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ABSTRAK 

 

Novirasari, Kus Enda Laela. 2026. Pengembangan Instrumen Asesmen pada 

Dimensi Bernalar Kritis Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase 

A di SD Negeri 2 Sidodadi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kata Kunci: instrumen asesmen, bernalar kritis, Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, Fase A, ADDIE 

Guru SD Negeri 2 Sidodadi mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen 

asesmen Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sehingga instrumen yang 

digunakan masih sederhana dan belum mengacu pada indikator capaian dimensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan spesifikasi pengembangan 

instrumen asesmen pada dimensi bernalar kritis modul P5 Fase A; (2) menganalisis 

tingkat kevalidan dan reliabilitas instrumen; dan (3) mendeskripsikan kepraktisan 

instrumen berdasarkan hasil implementasi dan respons peserta didik. Penelitian 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek uji coba 

meliputi tiga validator ahli (evaluasi pembelajaran, materi, dan media), satu guru 

kelas, dan 28 peserta didik kelas II. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, tes, dan angket, kemudian dianalisis dengan rumus persentase kelayakan 

dan uji reliabilitas belah dua Spearman-Brown. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

produk berupa perangkat instrumen asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang 

dilengkapi kisi-kisi dan rubrik, dengan tes pemahaman delapan butir pilihan ganda 

bersebaran level kognitif C1–C4 masing-masing 25% sesuai tema modul “Hujan 

adalah Rahmat”; (2) instrumen dinyatakan sangat valid dengan persentase validasi 

ahli evaluasi pembelajaran 92%, ahli materi 90%, dan ahli media 92%, serta reliabel 

dengan koefisien Spearman-Brown 0,96 (kategori sangat tinggi); dan (3) instrumen 

tergolong praktis karena dapat terlaksana terintegrasi dalam pembelajaran P5 dan 

memperoleh respons sangat baik dari peserta didik. Dengan demikian, instrumen 

asesmen yang dikembangkan layak digunakan guru untuk menilai dimensi bernalar 

kritis pada modul P5 Fase A. 
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ABSTRACT 

 

Novirasari, Kus Enda Laela. 2026. The Development of an Assessment Instrument 

for the Critical Thinking Dimension of the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project Module for Phase A at SD Negeri 2 Sidodadi. Undergraduate Thesis, 

Department of Islamic Elementary Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Keywords: assessment instrument, critical thinking, Pancasila Student Profile 

Strengthening Project, Phase A, ADDIE 

Teachers at SD Negeri 2 Sidodadi experienced difficulty in developing assessment 

instruments for the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), resulting 

in instruments that remained simple and were not yet based on achievement 

indicators. This study aims to: (1) describe the specifications of the assessment 

instrument developed for the critical thinking dimension of the P5 module for Phase 

A; (2) analyze the validity and reliability of the instrument; and (3) describe the 

practicality of the instrument based on implementation results and student 

responses. This study employed the research and development (R&D) method with 

the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

The try-out subjects consisted of three expert validators (learning evaluation, 

content, and media), one classroom teacher, and 28 second-grade students. Data 

were collected through interviews, observation, tests, and questionnaires, then 

analyzed using a feasibility-percentage formula and the Spearman-Brown split-half 

reliability test. The results showed that: (1) the product consists of a set of 

diagnostic, formative, and summative assessment instruments equipped with 

blueprints and rubrics, including an eight-item multiple-choice comprehension test 

evenly distributed across cognitive levels C1–C4 (25% each), contextualized to the 

“Rain is a Blessing” P5 module theme; (2) the instrument was declared highly valid, 

with feasibility percentages of 92% from the learning evaluation expert, 90% from 

the content expert, and 92% from the media expert, and reliable with a Spearman-

Brown coefficient of 0.96 (very high category); and (3) the instrument proved 

practical, as it could be implemented seamlessly within the P5 learning activities 

and received highly positive responses from students. The developed assessment 

instrument is therefore suitable for use by teachers to assess the critical thinking 

dimension in the Phase A P5 module. 
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 ملخص البحث 

 

تطوير أداة التقييم لبعد التفكير الناقد في وحدة مشروع تعزيز ملف  .  2026نوفيراساري، كوس إندا لايلا.  

الحكومية   . البحث الجامعي، قسم تعليم  سيدودادي  2الطالب بانجاسيلا للمرحلة )أ( في المدرسة الابتدائية 

الإسلامية   إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  والتعليم،  التربية  علوم  كلية  الإسلامية،  الابتدائية  المدرسة  معلمي 

 الحكومية مالانج. 

المفتاحية: نموذج    الكلمات  أ،  المرحلة  بانجاسيلا،  الطالب  ملف  تعزيز  مشروع  الناقد،  التفكير  التقييم،  أداة 

ADDIE 

سيدودادي صعوبة في إعداد أدوات تقييم مشروع تعزيز ملف    2واجه معلمو المدرسة الابتدائية الحكومية  

بانجاسيلا ) تحقيق  (،  P5الطالب  بعد على مؤشرات  تبُنى  بسيطة ولم  تزال  مما أدى إلى استخدام أدوات لا 

  P5د التفكير الناقد في وحدة  ( وصف مواصفات أداة التقييم المطورة لبع1الأهداف. يهدف هذا البحث إلى: )

( وصف عملية استخدام الأداة بناءً على نتائج التطبيق  3( تحليل مستوى صدق وثبات الأداة، )2للمرحلة أ، )

( والتطوير  البحث  منهج  البحث  هذا  استخدم  الطلاب.  التحليل،  )  ADDIEبنموذج  (  R&Dواستجابات 

عي  تكوّنت  التقييم(.  التطبيق،  التطوير،  التعلم،  التصميم،  تقويم  )في  خبراء  محكّمين  ثلاثة  من  التجربة  نة 

تلميذاً من الصف الثاني. جُمعت البيانات من خلال المقابلة    28والمحتوى، والوسائط(، ومعلمة فصل واحدة، وـ  

الثبات بطريقة   المئوية للجدارة واختبار  النسبة  باستخدام معادلة  حُللّت  ثم  والملاحظة والاختبار والاستبانة، 

( تمثلّ المنتج في مجموعة من أدوات 1براون. وأظهرت النتائج ما يلي: )-التجزئة النصفية بمعادلة سبيرمان

التقييم التشخيصي والتكويني والختامي المزوّدة بمخططات ومعايير تقييم، بما في ذلك اختبار فهم من ثمانية  

لكل مستوىC4  (25%    ،)إلى    C1ية من  أسئلة اختيار من متعدد موزّعة بالتساوي على المستويات المعرف

( تبيّن أن الأداة صادقة بدرجة عالية جداً، إذ بلغت  2المطر رحمة”؛ )“  P5وقد صيغ في سياق موضوع وحدة  

% من خبير الوسائط، كما 92% من خبير المحتوى، وـ  90% من خبير تقويم التعلم، وـ  92نسبة الجدارة  

( أثبتت الأداة عمليتها، إذ أمكن تطبيقها  3)فئة عالية جداً(؛ ) 0.96ن بلغ براو- تبينّ أنها ثابتة بمعامل سبيرمان

وحظيت باستجابة إيجابية جداً من الطلاب. وبناءً على ذلك، فإن أداة التقييم    P5بسلاسة ضمن أنشطة تعلمّ  

 للمرحلة أ.  P5المطورة صالحة للاستخدام من قبل المعلمين لتقييم بعد التفكير الناقد في وحدة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada anak usia sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

membentuk karakter dan perilaku anak. Pada usia ini, anak cenderung mudah 

meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya sehingga peran orang tua dan guru 

sangat diperlukan dalam menanamkan nilai-nilai karakter.1 Namun, dalam 

lingkungan sekolah masih ditemukan permasalahan karakter siswa, seperti kurang 

disiplin, kurang bertanggung jawab, kurang sopan, serta rendahnya kepedulian 

terhadap kebersihan dan sesama. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif 

melalui pembiasaan positif, keteladanan guru, pemberian penghargaan, serta kerja 

sama antara sekolah dan orang tua agar karakter siswa dapat berkembang secara 

optimal. 

Pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada penanaman nilai, tetapi juga 

mencakup upaya pendidik untuk mengetahui perkembangan karakter siswa sebagai 

acuan pengembangan karakter itu sendiri.2 Berkaitan dengan pendidikan karakter, 

Allah SWT telah menjelaskannya di dalam Al-Qur'an Surah Luqman ayat 12–14 

yang memuat contoh pendidikan karakter yang dilakukan Luqman kepada anaknya. 

Luqman menasihati anaknya untuk senantiasa bersyukur atas segala yang dimiliki, 

termasuk memiliki orang tua yang menyayanginya, serta melarang menyekutukan 

 
1
 M. Jannah, "Pengaruh Peran Orang Tua dan Kemampuan Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar 

Siswa," Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS 9, no. 2 (2015): 1858. 
2
 N. Lestari dan N. Harjono, "Pengembangan Instrumen Penilaian Karakter PPK Aspek 

Kemandirian Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa SD Kelas 4," MIMBAR PGSD Undiksha 9, 

no. 1 (2021): 19. 
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Allah karena hal tersebut merupakan kezaliman yang besar. Pendidikan karakter 

yang diberikan Luqman tersebut kemudian diterapkan oleh anaknya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk karakter yang baik. 

Menyikapi penurunan karakter peserta didik pascapandemi, pemerintah 

menetapkan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Peraturan 

Presiden Nomor 87 Tahun 2017 yang telah dijalankan oleh seluruh satuan 

pendidikan. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI,3 PPK berkaitan 

dengan penyerasian olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), serta 

olah raga (kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Konsep tersebut telah diintegrasikan dalam 

pembelajaran tematik di sekolah dasar.4 Pelaksanaan PPK di lembaga pendidikan, 

seperti yang dilakukan di SD Negeri 1 Wonosobo melalui kegiatan kesepakatan 

kelas, kontrol kelas, dan penataan ruang kelas, terbukti meningkatkan prestasi 

belajar siswa baik kognitif maupun afektif.5 Hal ini menunjukkan bahwa PPK dan 

keterlibatan orang-orang di sekitar anak sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

karakternya. 

Menurut Mendikbud Muhadjir Effendy,6 pemerintah menguatkan PPK pada 

Kurikulum 2013 dengan tujuan menumbuhkembangkan karakter siswa agar dapat 

diimplementasikan dalam seluruh sendi kehidupan. Implementasi PPK pada 

 
3
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 

Karakter (Jakarta: Kemendikbud, 2016), hlm. 8. 
4
 P. P. Astutik, "Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam Pembelajaran Tematik SD," Journal of Education 1, no. 12 (2018): 343. 
5
 D. R. R. Yuliana, S. Hawanti, dan O. Wijayanti, "Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) Berbasis Kelas melalui Budaya Sekolah," Jurnal Tematik 9, no. 2 (2019): 109. 
6
 M. Effendy, sebagaimana dikutip dalam Linda Furwanti, "Analisis Pelaksanaan Program 

Penguatan Karakter pada Kurikulum 2013 di SD Kota Semarang," Jurnal Pendidikan Dasar 

(2020): 8. 
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Kurikulum 2013 sejalan dengan penelitian Linda Furwanti dkk.7 di SD Kota 

Semarang yang menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan program PPK 

dengan baik dan penguatan karakter siswa telah sesuai dengan konsep sekolah dan 

Kemendikbud. Temuan tersebut diperkuat oleh Olga, Sabon, dan Istiyono8 yang, 

melalui instrumen penilaian diri karakter Pancasila terhadap 153 siswa, 

menemukan bahwa etos kerja, keterbukaan berpikir, inisiatif belajar, kecintaan 

terhadap lingkungan dan budaya, serta resiliensi siswa berada pada kategori baik 

hingga sangat baik. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa penerapan pendidikan karakter dalam kurikulum menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru dalam proses penerapannya. 

Penerapan pendidikan karakter juga berlanjut dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menjadi sarana untuk memperkuat 

karakter siswa karena guru tidak hanya dituntut mengarahkan pembelajaran, tetapi 

juga menggali potensi dalam diri siswa sehingga siswa memiliki karakter yang 

unggul.9 Pada Kurikulum Merdeka dikenal adanya Profil Pelajar Pancasila. Sesuai 

arahan dan visinya, Nadiem Makarim menyatakan bahwa “sistem pendidikan 

nasional harus mengedepankan nilai-nilai ketuhanan, berkarakter kuat dan 

berakhlak mulia, serta unggul dalam inovasi dan teknologi”.10 Pernyataan tersebut 

menjadi awal dibentuknya Profil Pelajar Pancasila. Menurut Pusat Asesmen dan 

 
7
 Linda Furwanti, "Analisis Pelaksanaan Program Penguatan Karakter pada Kurikulum 2013 di SD 

Kota Semarang," Jurnal Pendidikan Dasar (2020): 9. 
8
 Y. Olga, S. S. Sabon, dan E. Istiyono, "Mengembangkan Instrumen ‘Profil Siswa Pancasila’ untuk 

Penilaian Diri," Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (2022): 37. 
9
 A. Safitri, D. Wulandari, dan Y. T. Herlambang, "Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: 

Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia," Jurnal 

Basicedu 6, no. 4 (2022): 7076. 
10

 A. Kahfi, "Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Siswa di 

Sekolah," Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar Islam 5, no. 2 (2022): 138. 
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Pembelajaran Kemendikbudristek, Profil Pelajar Pancasila merupakan sejumlah 

karakter dan kompetensi yang diharapkan diraih oleh siswa dengan didasari nilai-

nilai Pancasila.11 Dengan adanya Profil Pelajar Pancasila, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan pendidikan karakter yang dipadukan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila mencakup enam dimensi, yaitu: 1) beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) mandiri; 3) 

bergotong royong; 4) berkebinekaan global; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif.12 

Sesuai dengan karakteristik permasalahan yang ditemukan di lapangan, penelitian 

ini difokuskan pada dimensi bernalar kritis. 

Menurut Santrock,13 bernalar kritis berarti mempertanyakan aspek penting 

dalam sebuah permasalahan, kemudian menganalisis dan mengevaluasinya, 

sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pemecahan masalah sangat 

menentukan. Menurut Suyono dan Hariyanto,14 teori kognitif lebih mementingkan 

proses belajar daripada hasil belajar, sehingga perilaku seseorang ditentukan oleh 

persepsi dan pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan 

belajarnya. Teori kognitif dipopulerkan oleh Piaget dan sebelumnya telah 

dikembangkan oleh Wilhelm Wundt yang memandang kognisi sebagai proses aktif 

dan produktif dalam membentuk struktur pengetahuan melalui pengalaman-

 
11

 Kemendikbudristek, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), hlm. 10. 
12

 Kemendikbudristek, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), hlm. 10. 
13

 J. W. Santrock, sebagaimana dikutip dalam Nurcahya, Herpratiwi, dan A. Suyatna, "Perbedaan 

Hasil Belajar Kognitif dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Inkuiri," 

Jurnal Teknologi Informasi Komunikasi Pendidikan 1, no. 1 (2013): 3. 
14

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 74. 
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pengalaman.15 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bernalar kritis termasuk ke 

dalam ranah teori kognitif. 

Menurut Corley dan Minick,16 pendidikan karakter berkaitan erat dengan 

bernalar kritis; keterkaitan tersebut tampak pada kemampuan bernalar kritis yang 

dapat mengubah perilaku moral manusia sehingga apa yang dilakukan kemudian 

disebut karakter. Hal ini diperkuat oleh Megawangi17 bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya mendidik anak agar mampu mengambil keputusan dengan cermat 

dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap lingkungannya. Contoh keterhubungan 

antara bernalar kritis dan pendidikan karakter adalah pemberian materi peduli 

lingkungan: ketika membahas bencana banjir, siswa akan bernalar kritis tentang 

tindakan pencegahan agar lingkungannya tidak terkena banjir, sehingga karakter-

karakter baik muncul dari dalam diri siswa.18 

Berdasarkan Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbudristek,19 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar. Setelah proyek dilaksanakan, guru perlu melakukan asesmen 

sebagai tolok ukur ketercapaian proyek. Dengan demikian, modul P5 merupakan 

 
15

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 74. 
16

 M. Corley dan N. Minick, sebagaimana dikutip dalam D. Budimansyah, Perancangan 

Pembelajaran Berbasis Karakter (Bandung: Widya Aksara Press, 2014), hlm. 22. 
17

 R. Megawangi, sebagaimana dikutip dalam E. Puspitasari, A. Amirudin, dan Budijanto, "Integrasi 

Berpikir Kritis dan Peduli Lingkungan melalui Pembelajaran Geografi dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik SMA," Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 

2 (2016): 123. 
18

 E. Puspitasari, A. Amirudin, dan Budijanto, "Integrasi Berpikir Kritis dan Peduli Lingkungan 

melalui Pembelajaran Geografi dalam Membentuk Karakter Peserta Didik SMA," Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 2 (2016): 122. 
19

 Kemendikbud Ristek, Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), hlm. 6. 
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dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran untuk melaksanakan 

P5, sedangkan asesmennya berfungsi menilai ketercapaian dimensi yang dikuatkan. 

Hal ini sejalan dengan teori evaluasi pembelajaran Ralph Tyler yang 

mendefinisikan evaluasi belajar sebagai proses menentukan apakah tujuan 

pembelajaran sudah terealisasi atau belum.20 Asesmen dalam P5 terbagi menjadi 

tiga, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif.21 

Implementasi asesmen tersebut memiliki arah yang positif, yakni guru dan siswa 

dapat mengetahui tolok ukur proyek yang telah dilaksanakan. 

Pentingnya asesmen dalam sebuah proyek diperkuat oleh penelitian Amri 

dan Tharihk22 yang menyimpulkan bahwa asesmen berbasis proyek harus dilakukan 

mengingat siswa dituntut memecahkan berbagai masalah, sehingga asesmen 

berfungsi sebagai umpan balik untuk memperoleh wawasan baru. Pembelajaran 

berbasis proyek sendiri terbukti berdampak positif terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif siswa.23 Namun demikian, pelaksanaan asesmen P5 di lapangan 

masih menghadapi kendala, salah satunya rendahnya kompetensi guru dalam 

memilah dimensi Profil Pelajar Pancasila sehingga pelaksanaannya belum 

mengikuti alur yang sesuai dengan panduan P5. 

Kendala serupa juga terjadi di SD Negeri 2 Sidodadi. Berdasarkan 

prapenelitian pada tanggal 22 Februari 2026, peneliti melakukan wawancara 

 
20

 A. T. A. Putra, "Evaluasi Program Pendidikan: Pendekatan Evaluasi Program Berorientasi Tujuan 

(Goal-Oriented Evaluation Approach: Ralph W. Tyler)," Jurnal Shautut Tarbiyah (2012): 55. 
21

 Kemendikbud Ristek, Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), hlm. 6. 
22

 M. Amri dan F. Tharihk, sebagaimana dikutip dalam I. W. Widiana dkk., "The Effect of Project-

Based Assessment on Elementary School Students' Learning Outcomes," European Journal of 

Educational Research 11, no. 4 (2022): 1969. 
23

 W. Sumarni dan S. Kadarwati, "Ethno-STEM Project-Based Learning: Its Impact to Critical and 

Creative Thinking Skills," Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 9, no. 1 (2020): 11. 
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dengan Luhana Dia Pertiwi, S.Pd. selaku wali kelas II SD Negeri 2 Sidodadi. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 2 Sidodadi telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam tiga fase, yaitu Fase A untuk 

kelas I dan II, Fase B untuk kelas III dan IV, serta Fase C untuk kelas V dan VI. 

Modul pembelajaran telah tersedia dan modul P5 telah diimplementasikan. Namun, 

terdapat hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu guru masih kesulitan dalam 

menyusun modul P5 dan kurang memahami implementasi asesmen modul P5 

sehingga belum tersedia perangkat instrumen asesmen yang sistematis. Temuan 

berikutnya, siswa masih belum sepenuhnya memahami proyek yang diterapkan. 

Hal tersebut terlihat pada Fase A yang penerapannya tergolong lemah karena sesuai 

karakteristiknya siswa Fase A masih berada pada usia anak kecil (6–8 tahun). 

Ditinjau dari penelitian-penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan (gap) 

penelitian yang menjadi ruang bagi penelitian ini. Penelitian pengembangan 

instrumen penilaian karakter di sekolah dasar yang telah ada umumnya berfokus 

pada aspek kemandirian dalam pembelajaran tematik,24 pada penilaian diri karakter 

Pancasila secara umum,25 atau pada instrumen berpikir kritis untuk mata pelajaran 

sains di kelas atas.26 Sementara itu, kajian tentang P5 pada umumnya masih 

berhenti pada tataran implementasi program,2728 belum sampai pada pengembangan 

 
24

N. Lestari dan N. Harjono, "Pengembangan Instrumen Penilaian Karakter PPK Aspek 

Kemandirian Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa SD Kelas 4," MIMBAR PGSD Undiksha 9, 

no. 1 (2021): 19. 
25

 Y. Olga, S. S. Sabon, dan E. Istiyono, "Mengembangkan Instrumen ‘Profil Siswa Pancasila’ untuk 

Penilaian Diri," Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (2022): 37. 
26

 Sarwanto, L. E. W. Fajari, dan Chumdari, "Open-Ended Questions to Assess Critical-Thinking 

Skills in Indonesian Elementary School," International Journal of Instruction 14, no. 1 (2021): 

615. 
27

U. Hasanah, "Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah 

Penggerak," Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan 19, no. 2 (2022): 61. 
28

K. Maryani dan T. Sayekti, "Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini," Murhum: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 609. 
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perangkat asesmennya. Dengan demikian, belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengembangkan instrumen asesmen pada dimensi bernalar kritis modul P5 

untuk Fase A, padahal Fase A merupakan fondasi awal pembentukan kemampuan 

bernalar kritis peserta didik. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan nyata guru SD Negeri 2 

Sidodadi akan instrumen asesmen modul P5 yang valid, reliabel, dan praktis. Tanpa 

instrumen yang memadai, guru tidak memiliki tolok ukur yang objektif untuk 

menilai ketercapaian dimensi bernalar kritis siswa, sehingga evaluasi dan tindak 

lanjut pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tepat. Peneliti memberikan solusi 

dengan mengembangkan instrumen asesmen yang dapat digunakan guru untuk 

mengukur ketercapaian siswa sekaligus memperbaiki pembelajaran dalam 

pelaksanaan modul P5. 

Hal ini diperkuat oleh teori Ridwan Abdullah Sani29 bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar, guru melakukan evaluasi dengan mengumpulkan fakta dan data 

perkembangan belajar siswa sebagai dasar perbaikan perancangan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, keberadaan instrumen asesmen dalam penilaian P5 sangat 

dibutuhkan, mengingat setiap pelaksanaan proyek memerlukan evaluasi dan tindak 

lanjut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, produk 

yang dikembangkan berupa satu perangkat utuh instrumen asesmen (diagnostik, 

formatif, dan sumatif) yang secara khusus mengukur dimensi bernalar kritis, bukan 

instrumen penilaian karakter secara umum. Kedua, instrumen dikembangkan untuk 

 
29

R. A. Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 199. 
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Fase A (kelas I–II) yang selama ini jarang menjadi sasaran pengembangan 

instrumen asesmen berpikir kritis. Ketiga, instrumen disusun kontekstual dengan 

modul P5 “Hujan adalah Rahmat” yang benar-benar digunakan di SD Negeri 2 

Sidodadi, sehingga produk dapat langsung dimanfaatkan guru tanpa penyesuaian 

materi lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Instrumen 

Asesmen pada Dimensi Bernalar Kritis Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Fase A di SD Negeri 2 Sidodadi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana spesifikasi pengembangan instrumen asesmen pada dimensi 

bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase A di 

SD Negeri 2 Sidodadi? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan reliabilitas instrumen asesmen pada 

dimensi bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Fase A di SD Negeri 2 Sidodadi? 

3. Bagaimana Tingkat bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Fase A di SD Negeri 2 Sidodadi berdasarkan penelitian? 
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan spesifikasi pengembangan instrumen asesmen pada 

dimensi bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase 

A di SD Negeri 2 Sidodadi. 

2. Menganalisis tingkat kevalidan dan reliabilitas instrumen asesmen pada 

dimensi bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase 

A di SD Negeri 2 Sidodadi. 

3. Mendeskripsikan Tingkat bernalar kritis modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Fase A di SD Negeri 2 Sidodadi berdasarkan penelitian. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dikembangkan berupa perangkat instrumen asesmen modul 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada dimensi bernalar kritis Fase 

A sesuai Kurikulum Merdeka. 

2. Perangkat instrumen memuat tiga macam asesmen, yaitu instrumen 

asesmen diagnostik, instrumen asesmen formatif, dan instrumen asesmen 

sumatif. 

3. Instrumen asesmen sumatif berbentuk tes pemahaman sebanyak delapan 

butir soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan kisi-kisi dengan sebaran 
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level kognitif C1 sampai C4 dan disesuaikan dengan tema modul P5 “Hujan 

adalah Rahmat”. 

4. Setiap instrumen asesmen dilengkapi kisi-kisi dan rubrik penilaian untuk 

memudahkan guru dalam melaksanakan dan mengolah hasil asesmen. 

 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan mengenai asesmen modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya pada dimensi bernalar kritis Fase A. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, terpenuhinya instrumen asesmen yang menunjang 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen P5 di sekolah. 

b. Bagi pendidik, instrumen asesmen yang dikembangkan dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan bernalar kritis siswa berdasarkan modul P5 

yang telah disusun. 

c. Bagi siswa, instrumen asesmen diharapkan dapat memicu semangat belajar 

siswa sehingga kemampuan bernalar kritis dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan, pengalaman, dan 

keterampilan selama proses penelitian dan pengembangan. 
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F. Asumsi dan Batasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Instrumen asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan bernalar kritis siswa Fase A. 

b. Instrumen yang dikembangkan memudahkan guru dalam menilai 

kemampuan bernalar kritis siswa pada modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Fase A. 

2. Batasan Penelitian 

a. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SD Negeri 2 Sidodadi sebanyak 

28 peserta didik dan Luhana Dia Pertiwi, S.Pd. selaku wali kelas II 

sekaligus calon pengguna produk. 

b. Instrumen asesmen yang dikembangkan terbatas pada dimensi bernalar 

kritis modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase A dengan 

tema “Hujan adalah Rahmat”. 

c. Uji validitas dilakukan melalui validasi ahli evaluasi pembelajaran, ahli 

materi, dan ahli media, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan 

teknik belah dua (split-half) terhadap hasil tes siswa. 

 

G. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian disajikan untuk menunjukkan posisi penelitian ini 

di antara penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, sekaligus menegaskan 

persamaan, perbedaan, dan kebaruannya. Ringkasan orisinalitas penelitian 

disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian Ini 

1. 

Lestari & Harjono 

(2021), 

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian Karakter 

PPK Aspek 

Kemandirian 

Pembelajaran 

Tematik Terpadu 

Siswa SD Kelas 4 

Mengembangkan 

instrumen 

penilaian karakter 

di sekolah dasar 

Berfokus pada 

aspek 

kemandirian 

dalam 

pembelajaran 

tematik di kelas 

IV (Fase B) 

Mengembangkan 

instrumen 

asesmen pada 

dimensi bernalar 

kritis modul P5 

khusus Fase A 

(kelas II) 

2. 

Sarwanto, Fajari, 

& Chumdari 

(2021), Open-

Ended Questions 

to Assess Critical-

Thinking Skills in 

Indonesian 

Elementary School 

Mengembangkan 

instrumen 

asesmen berpikir 

kritis siswa SD 

dengan model 

ADDIE 

Instrumen 

berupa soal 

uraian terbuka 

pada muatan 

IPA kelas V 

(Fase C), bukan 

pada konteks 

P5 

Instrumen 

dikembangkan 

dalam konteks 

asesmen modul 

P5 Kurikulum 

Merdeka dengan 

tiga jenis 

asesmen 

(diagnostik, 

formatif, 

sumatif) 

3. 

Olga, Sabon, & 

Istiyono (2022), 

Mengembangkan 

Instrumen “Profil 

Siswa Pancasila” 

Mengembangkan 

instrumen 

penilaian terkait 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Instrumen 

berbentuk 

penilaian diri 

(self-

assessment) 

yang mencakup 

Instrumen 

difokuskan pada 

satu dimensi 

(bernalar kritis) 

dan terintegrasi 

dengan modul 
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No 
Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian Ini 

untuk Penilaian 

Diri 

karakter 

Pancasila secara 

umum 

P5 yang 

digunakan 

sekolah 

4. 

Widiana, dkk. 

(2022), penelitian 

tentang asesmen 

berbasis proyek di 

sekolah dasar 

Mengkaji 

asesmen pada 

pembelajaran 

berbasis proyek 

Berfokus pada 

urgensi 

asesmen 

berbasis proyek 

secara umum, 

tidak 

menghasilkan 

produk 

instrumen P5 

Menghasilkan 

produk 

instrumen 

asesmen P5 yang 

teruji kevalidan, 

reliabilitas, dan 

kepraktisannya 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, berikut definisi operasional 

istilah-istilah kunci dalam penelitian ini. 

1. Instrumen Asesmen 

Instrumen asesmen adalah alat yang digunakan pendidik untuk 

mengumpulkan data guna mengukur kemampuan siswa sehingga ketercapaian 

tujuan pembelajaran dapat diketahui. Dalam penelitian ini, instrumen asesmen 

mencakup instrumen diagnostik, formatif, dan sumatif beserta kisi-kisi dan 

rubriknya. 
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2. Dimensi Bernalar Kritis 

Dimensi bernalar kritis merupakan salah satu dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang menuntut siswa mampu memperoleh dan memproses informasi, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran, serta 

mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh. 

3. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah perangkat 

pembelajaran lintas disiplin ilmu yang berisi tujuan, langkah, media, dan 

asesmen untuk mengamati serta memikirkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar dalam rangka menguatkan kompetensi Profil Pelajar 

Pancasila. 

4. Fase A 

Fase A adalah jenjang capaian pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

yang mencakup kelas I dan II sekolah dasar dengan rentang usia peserta didik 

6–8 tahun. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam enam bab. Bab I Pendahuluan memuat latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan, spesifikasi 

produk, pentingnya penelitian, asumsi dan batasan, orisinalitas penelitian, 

definisi operasional, serta sistematika pembahasan. Bab II Kajian Pustaka 

menguraikan landasan teori tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

dimensi bernalar kritis, instrumen asesmen modul P5, hasil penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. Bab III Metode Penelitian menjelaskan jenis dan 
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model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, jenis data, 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil 

Pengembangan memaparkan proses dan hasil pengembangan produk beserta 

penyajian dan analisis data, disusun mengikuti urutan rumusan masalah. Bab V 

Pembahasan mengkaji ketercapaian setiap tujuan penelitian dikaitkan dengan 

teori dan penelitian terdahulu. Bab VI Penutup memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

1. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Menurut Heizer dan Render,30 proyek didefinisikan sebagai 

sederetan tugas yang diarahkan pada suatu hasil utama. Penguatan, menurut 

Hasibuan dan Moedjiono,31 adalah upaya guru memberikan respons positif 

terhadap perilaku siswa agar perilaku baik tersebut muncul kembali. 

Adapun Profil Pelajar Pancasila menurut Leuwol32 adalah gambaran pelajar 

yang mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-harinya. 

Apabila digabungkan, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan 

memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar.33  

P5 hadir sebagai orientasi baru pendidikan Indonesia dalam 

meningkatkan karakter peserta didik melalui kegiatan berbasis proyek.34 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa P5 adalah 

pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan proyek lintas disiplin, yang 

 
30

33. A. Nurhidayat, B. Arianto, dan D. A. N. W. T. Bhirawa, "Optimalisasi Pembangunan Proyek 

Apartemen SGC Cibubur dengan Menggunakan Metode Precedence Diagram Method (PDM)," 

Jurnal Teknik Industri 10, no. 1 (2013): 22. 
31

34. J. J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 58. 
32

N. Leuwol, sebagaimana dikutip dalam A. Kahfi, "Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan 

Implikasinya terhadap Karakter Siswa di Sekolah," Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan 

Dasar Islam 5, no. 2 (2022): 139. 
33

36. Kemendikbud Ristek, Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), hlm. 6. 
34

37. A. Safitri, D. Wulandari, dan Y. T. Herlambang, "Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: 

Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia," Jurnal 

Basicedu 6, no. 4 (2022): 7076. 
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mendorong siswa mengamati dan memecahkan permasalahan di lingkungan 

sekitar dalam rangka menguatkan kompetensi dan karakter yang dilandasi 

nilai-nilai Pancasila. 

2. Tujuan dan Manfaat Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Tujuan P5 sesuai Permendikbudristek No. 56/M/2022 adalah 

menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai Profil Pelajar 

Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Pelaksanaan proyek memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai 

berikut. 

a. Manfaat untuk sekolah: 

1) Menjadikan sekolah sebagai ekosistem terbuka yang menampung 

saran, masukan, dan keterlibatan masyarakat; 

2) Menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang 

berkontribusi kepada lingkungan dan komunitas di sekitarnya. 

b. Manfaat untuk guru: 

1) Memberi ruang dan waktu bagi siswa untuk mengembangkan 

kompetensi serta memperkuat karakter profil pelajar pancasila; 

2) Merencanakan proses pembelajaran proyek profil dengan tujuan 

akhir yang jelas; 

3) Mengembangkan kompetensi pendidik yang terbuka berkolaborasi 

dengan pendidik mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil 

pembelajaran. 

 

 



19 

c. Manfaat untuk siswa: 

1) Memperoleh ruang dan waktu untuk mengembangkan kompetensi 

dan memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila; 

2) Mengikuti proses pembelajaran proyek dengan tujuan akhir yang 

jelas; 

3) Mengembangkan keterbukaan untuk berkolaborasi dengan siswa 

lain sehingga memperkaya hasil pembelajaran.35 

3. Prinsip-Prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Prinsip-prinsip P5 dirumuskan sesuai karakter dan tingkat 

pengetahuan siswa, yaitu sebagai berikut. 

a. Holistik 

Holistik berarti memandang sesuatu secara menyeluruh, tidak 

terpisah-pisah. Kerangka berpikir holistik mendorong guru menelaah 

sebuah tema secara utuh dan melihat keterhubungan berbagai hal dalam 

sebuah isu, sehingga guru dituntut memahami konteks permasalahan secara 

mendalam. 

b. Kontekstual 

Prinsip kontekstual berkaitan dengan pembelajaran yang bertumpu 

pada pengalaman nyata. Pengalaman tersebut diperoleh siswa di luar 

sekolah, baik di lingkungan masyarakat maupun lingkungan bermain, 

sehingga siswa terdorong memahami realitas kehidupan sehari-hari. 

 

 

 
35

38. P. Mulyono, Instrumen Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 17. 
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c. Berpusat pada Siswa 

Prinsip ini menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang 

aktif mengelola proses belajarnya secara mandiri, termasuk memiliki 

kesempatan memilih dan mengusulkan topik yang diminati. Guru berperan 

sebagai fasilitator sehingga siswa dapat mengeksplorasi berbagai hal untuk 

mengasah kemampuannya. 

d. Eksploratif 

Prinsip eksploratif berkaitan dengan semangat membuka ruang yang 

lebih lebar bagi pengembangan diri dan inkuiri siswa, baik terstruktur 

maupun bebas. Kegiatan eksplorasi diharapkan mendorong peran P5 dalam 

meningkatkan kemampuan siswa memahami hal-hal yang terjadi di luar 

sekolah. 

4. Gambaran Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Gambaran pelaksanaan P5 menjadi dasar perencanaan kegiatan bagi 

guru. Menurut Kepmendikbudristek No. 56/M/2022, proyek tersebut 

digambarkan sebagai berikut.36 

a. Merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek. 

b. Dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter 

sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

c. Dilaksanakan secara fleksibel dari segi muatan kegiatan dan waktu 

pelaksanaan. 

d. Dirancang terpisah dari kegiatan intrakurikuler. 

 
36

39. R. Satria dkk., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Jakarta: 

Kemendikbudristek, 2022), hlm. 4. 
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e. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat maupun dunia kerja 

dalam merancang atau menyelenggarakan proyek. 

5. Dimensi dan Elemen Profil Pelajar Pancasila 

Menurut Kemendikbudristek,37 Profil Pelajar Pancasila merupakan 

perwujudan pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila, dengan enam dimensi beserta 

elemennya sebagai berikut. 

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia memahami 

ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Elemen dimensi ini meliputi: 

1) akhlak beragama: mengenal sifat-sifat Tuhan dan menghayati bahwa 

kasih dan sayang merupakan inti dari ajaran-Nya; 

2) akhlak pribadi: menjaga dan mengatur diri sendiri seiring dengan 

menjaga orang lain dan lingkungan sekitar; 

3) akhlak kepada manusia: mengedepankan kesetaraan dan kepedulian 

sosial di atas perbedaan dalam masyarakat; 

4) akhlak kepada alam: merawat kekayaan alam karunia Tuhan Yang 

Maha Esa agar dapat dinikmati generasi sekarang dan mendatang; 

5) akhlak bernegara: melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga 

negara serta memahami perannya. 

b. Berkebinekaan Global 

 
37

40. Kemendikbudristek, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada 

Kurikulum Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), 

hlm. 10. 
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Dimensi ini menumbuhkan rasa saling menghargai sehingga 

terbentuk budaya positif yang tidak bertentangan dengan budaya luhur 

bangsa. Elemennya meliputi: (a) mengenal dan menghargai budaya, yaitu 

mengenali dan mendeskripsikan berbagai kelompok sosial berdasarkan 

perilaku, gaya komunikasi, dan latar budayanya; (b) kemampuan 

komunikasi interkultural, yaitu memperhatikan, memahami, dan 

menghargai kekhasan tiap budaya untuk menumbuhkan saling pengertian; 

serta (c) refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan, 

yaitu memanfaatkan kesadaran keragaman secara reflektif untuk 

menghindari prasangka dan berpartisipasi membangun masyarakat inklusif, 

damai, dan berkeadilan. 

c. Bergotong Royong 

Bergotong royong adalah kemampuan melakukan kegiatan bersama 

secara sukarela agar pekerjaan terselesaikan dengan cepat dan ringan. 

Elemennya meliputi: (a) kolaborasi, yaitu bekerja bersama orang lain 

disertai perasaan senang dan respons positif; (b) kepedulian, yaitu 

memperhatikan lingkungan fisik dan sosial serta bertindak ketika 

diperlukan; dan (c) berbagi, yaitu memberi dan menerima hal yang 

diperlukan bagi kesejahteraan individu maupun kelompok. 

d. Mandiri 

Pelajar yang mandiri bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajarnya. Elemennya meliputi: (a) kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi, yaitu memahami emosi, kekuatan, dan keterbatasan diri untuk 
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mewujudkan kebutuhan pengembangan diri; dan (b) regulasi diri, yaitu 

mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar. 

e. Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu memproses informasi kualitatif 

dan kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan antarinformasi, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkannya. Elemennya 

meliputi: 

1) memperoleh dan memproses informasi dan gagasan: memiliki rasa 

ingin tahu, mengajukan pertanyaan yang relevan, serta 

mengidentifikasi dan mengolah informasi yang diperoleh; 

2) menganalisis dan mengevaluasi penalaran: menerapkan logika dan 

nalar sesuai kaidah ilmiah dalam menelaah dan menilai konsep serta 

data untuk mengambil keputusan; 

3) merefleksi pemikiran dan proses berpikir: memikirkan bagaimana 

proses berpikir berlangsung hingga mencapai suatu kesimpulan; 

4) mengambil keputusan: membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

informasi, fakta, dan data dari berbagai sumber. 

f. Kreatif 

Pelajar yang kreatif mampu beradaptasi dan menghasilkan sesuatu 

yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemennya meliputi: 

(a) menghasilkan gagasan yang orisinal, mulai dari ekspresi pikiran atau 

perasaan yang sederhana hingga penerapan konsep baru untuk mengatasi 

masalah; dan (b) menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal yang 
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dimotivasi minat, kegemaran, emosi, dan pemikiran tentang dampak 

karyanya terhadap lingkungan.38 

Keenam dimensi tersebut diharapkan berjalan selaras sehingga 

menghasilkan pelajar Indonesia yang berakhlak mulia, berkualitas dalam 

persaingan nasional maupun internasional, serta memiliki motivasi tinggi 

untuk mengembangkan karakter dan nilai kebudayaan lokal.39 

 

B. Dimensi Bernalar Kritis 

Pada dimensi bernalar kritis, siswa diharapkan mampu memproses 

berbagai informasi secara objektif, baik kualitatif maupun kuantitatif, 

membangun keterkaitan antarinformasi, menganalisis, dan 

mengevaluasinya. Secara teoretis, Facione memaknai berpikir kritis sebagai 

proses interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri 

terhadap informasi, sedangkan Ennis memandangnya sebagai berpikir 

reflektif yang logis dan berfokus pada penentuan apa yang diyakini atau 

dilakukan.40 Kedua pandangan tersebut sejalan dengan elemen bernalar 

kritis dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu memperoleh dan memproses 

informasi, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran, 

dan mengambil keputusan.41 

 
38

Kemendikbudristek, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), hlm. 10. 
39

A. Kahfi, "Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Siswa di 

Sekolah," Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar Islam 5, no. 2 (2022): 138. 
40

Sarwanto, L. E. W. Fajari, dan Chumdari, "Open-Ended Questions to Assess Critical-Thinking 

Skills in Indonesian Elementary School," International Journal of Instruction 14, no. 1 (2021): 

615. 
41

Kemendikbudristek, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum 

Merdeka (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022), hlm. 10. 
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Kemampuan bernalar kritis perlu dilatih sejak dini karena berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 

dasar di Indonesia masih tergolong rendah dan bervariasi antarindividu.42 

Pembelajaran berbasis proyek, sebagaimana yang diterapkan dalam P5, 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

karena siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut analisis 

dan pengambilan keputusan.43 Oleh karena itu, ketersediaan alat ukur yang 

tepat untuk memantau perkembangan kemampuan bernalar kritis menjadi 

kebutuhan yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan proyek. 

Sasaran penelitian ini adalah peserta didik Fase A, yaitu siswa kelas 

I dan II dengan rentang usia 6–8 tahun. Target capaian dimensi bernalar 

kritis pada Fase A dijabarkan ke dalam sub-elemen sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2.1 berikut  

Tabel j2.1 jSub-Elemen jBernalar jKritis jFase jA 

 

Sumber: jKemendikbudristek j(2022) 

 
42

F. A. Rahmawati, P. Pujiastuti, dan A. P. Cahyaningtyas, "Kategorisasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 1 (2023): 88. 
43

W. Sumarni dan S. Kadarwati, "Ethno-STEM Project-Based Learning: Its Impact to Critical and 

Creative Thinking Skills," Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 9, no. 1 (2020): 11. 
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C. Instrumen Asesmen Modul Proyek Penguatan Profil jPelajar jPancasila 

1. Pengertian Instrumen Asesmen Modul P5 

Asesmen jberkaitan jerat jdengan jsebuah jproyek; joleh jsebab jitu, 

jperencanaan jdan jpenyusunan jproyek jmemerlukan jperhatian jkhusus jpula 

jdalam jmerancang jasesmennya. jBerdasarkan jPusat jAsesmen jdan 

jPembelajaran jKemendikbudristek,44
 jasesmen jmodul jP5 jadalah jkegiatan 

jyang jdilakukan jsebagai jtolok jukur jkeberhasilan jsiswa jsehingga jguru jdapat 

jmenentukan jevaluasi jdan jtindak jlanjut jpembelajaran. jPenggunaan jbentuk 

jasesmen jyang jberagam jakan jmemberikan jpengalaman jpembelajaran jyang 

jberagam jpula jbagi jsiswa.45
 jAdapun jinstrumen jasesmen jadalah jalat jyang 

jdigunakan juntuk jmengumpulkan jdata jatau jinformasi jguna jmengungkap 

jkondisi jsubjek jyang jdinilai jdalam jsebuah jasesmen.46 

2. Tujuan Instrumen Asesmen Modul P5 

Menurut jNugraheni jdkk.,47
 jtujuan jinstrumen jasesmen jmodul jP5 

jadalah jmenggambarkan jkemampuan jmurid jsetelah jmengikuti jpembelajaran 

jatau jkegiatan, jsehingga jguru jmengetahui jsiswa jyang jtelah jmenguasai, jbelum 

jmenguasai, jhampir jmenguasai, jatau jmemerlukan jbimbingan jkhusus; jdengan 

jdemikian jmodul jpembelajaran jdapat jdisesuaikan jdengan jkebutuhan jmurid. 

 

 
44

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
45

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
46

S. jNurbayati, jT. jSoendari, jdan jSunaryo, j"Instrumen jAsesmen jMenulis jPermulaan jpada jAnak 

jdengan jHambatan jKecerdasan jRingan," jJassi jAnakku j19, jno. j2 j(2018): j32. 
47

Nugraheni jdkk., jsebagaimana jdikutip jdalam jN. jRachmawati jdkk., j"Projek jPenguatan jProfil 

jPelajar jPancasila jdalam jImpelementasi jKurikulum jPrototipe jdi jSekolah jPenggerak jJenjang 

jSekolah jDasar," jJurnal jBasicedu j6, jno. j3 j(2022): j3614. 
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3. Prinsip Instrumen Asesmen Modul P5 

Menurut jKemendikbudristek,48
 jpenyusunan jasesmen jpada jmodul jP5 

jmemperhatikan jprinsip-prinsip jberikut. 

a. Asesmen jmerupakan jbagian jdari jproses jpendidikan, jsarana 

jpembelajaran, jdan jpenyedia jinformasi jyang jholistik jsebagai jumpan 

jbalik jbagi jguru, jpeserta jdidik, jdan jorang jtua jdalam jmenentukan jstrategi 

jpembelajaran jselanjutnya. 

b. Asesmen jdirancang jsesuai jfungsinya jsehingga jmetode jdan jwaktu 

jpelaksanaannya jdapat jditentukan juntuk jmencapai jtujuan jyang 

jdiharapkan. 

c. Asesmen jdirancang jsecara jadil, jproporsional, jvalid, jdan jdapat jdipercaya 

juntuk jmenjelaskan jkemajuan jbelajar, jmenentukan jkeputusan jlangkah 

jberikutnya, jdan jmenjadi jdasar jpenyusunan jprogram jpembelajaran jyang 

jsesuai. 

d. Laporan jkemajuan jdan jpencapaian jpeserta jdidik jbersifat jsederhana jdan 

jinformatif, jmemberikan jinformasi jyang jbermanfaat jtentang jkarakter 

jdan jkompetensi jyang jdicapai jserta jstrategi jtindak jlanjut. 

e. Hasil jasesmen jdigunakan joleh jsiswa, jguru, jtenaga jkependidikan, jdan 

jorang jtua jsebagai jbahan jrefleksi juntuk jmeningkatkan jmutu 

jpembelajaran. 

 

 

 
48

Kemendikbudristek, jDimensi, jElemen, jdan jSubelemen jProfil jPelajar jPancasila jpada jKurikulum 

jMerdeka j(Jakarta: jBadan jStandar, jKurikulum, jdan jAsesmen jPendidikan, j2022), jhlm. j10. 
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4. Macam-Macam Instrumen Asesmen P5 

Berdasarkan jPusat jAsesmen jdan jPembelajaran 

jKemendikbudristek,49
 jasesmen jP5 jterdiri jatas jtiga jmacam jberikut. 

a. Asesmen jdiagnostik, jdilaksanakan jpada jawal jperencanaan jproyek jdan 

jpenentuan jdimensi, jelemen, jserta jsub-elemen. jPihak jyang jterlibat 

jadalah jpendidik jkarena jpendidik jyang jmenentukan jjalannya jproses 

jasesmen. jBentuknya jberupa jrubrik, jobservasi, jkuesioner, jrefleksi, jdan 

jesai. 

b. Asesmen jformatif, jdilaksanakan jsecara jberkala jdan jberkelanjutan 

jselama jproyek jberlangsung. jAsesmen jini jdilakukan joleh jpendidik, 

jpeserta jdidik jsecara jmandiri j(self-assessment), jsesama jpeserta jdidik 

j(peer-assessment), jserta jmitra jsatuan jpendidikan jdalam jproyek 

j(misalnya jorang jtua jatau jnarasumber jproyek). jBentuknya jberupa jrubrik, 

jumpan jbalik jlisan jmaupun jtertulis, jobservasi, jdiskusi, jpresentasi, jjurnal, 

jrefleksi, jdan jesai. 

c. Asesmen jsumatif, jdilaksanakan jpada jakhir jproyek jatau jakhir jtahapan 

jkegiatan jjika jdiperlukan. jPihak jyang jmemberikan jasesmen jsumatif 

jadalah jpendidik jkarena jpendidik jakan jmelakukan jtindak jlanjut jdari 

jproyek jyang jtelah jdilaksanakan. jBentuknya jberupa jrubrik, jpresentasi, 

jposter, jdiorama, jproduk jteknologi jatau jseni, jesai, jkolase, jdan jdrama.50 

 

 

 
49

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
50

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 



29 

5. Langkah-Langkah Pelaksanaan Asesmen P5 

Berdasarkan jPusat jAsesmen jdan jPembelajaran jKemendikbudristek,51
 

jlangkah-langkah jpelaksanaan jasesmen jP5 jadalah jsebagai jberikut. 

a. Asesmen jdiagnostik, jmeliputi: j(1) jtahap jpersiapan, jyaitu jmembuat 

jrencana jpelaksanaan jasesmen j(muatan, jkelas, jwaktu, jtempat, jdan 

jmetode), jmengidentifikasi jmateri jasesmen, jdan jmenyusun jdaftar 

jpertanyaan; j(2) jtahap jpelaksanaan; j(3) jtahap jinterpretasi/diagnosis; jdan 

j(4) jtindak jlanjut. 

b. Asesmen jformatif jdan jsumatif, jmeliputi: j(1) jperencanaan, jyaitu 

jmengidentifikasi jtujuan jpembelajaran jsesuai jkompetensi jyang jhendak 

jdicapai; j(2) jpelaksanaan, jyang jdilakukan jbersamaan jdengan jproses 

jpembelajaran jmenggunakan jberagam jteknik jseperti jobservasi, jproyek, 

jportofolio, jproduk, jdan jperforma jsiswa, jdisertai jumpan jbalik jatau 

jintervensi jlangsung; jguru jmenyiapkan jberbagai jinstrumen jseperti jlembar 

jceklis, jrubrik, jdan jcatatan janekdot, jsedangkan jasesmen jsumatif 

jdilaksanakan jpada jakhir jlingkup jmateri; jdan j(3) jpengolahan, jyaitu jhasil 

jasesmen jdiolah jdan jdigunakan jsebagai jdasar jpengisian jrapor jproyek.52 

6. Kriteria Kualitas Instrumen Asesmen: Validitas, jReliabilitas, jdan 

jKepraktisan 

Instrumen jasesmen jyang jbaik jharus jmemenuhi jtiga jkriteria jkualitas, 

jyaitu jvalid, jreliabel, jdan jpraktis. jValiditas jmenunjukkan jsejauh jmana 

jinstrumen jbenar-benar jmengukur japa jyang jhendak jdiukur; jvaliditas jisi jdan 

 
51

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
52

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
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jkonstruk jinstrumen jlazim jdibuktikan jmelalui jpenilaian jahli j(expert 

jjudgment) jsebelum jinstrumen jdiujicobakan.5354
 jReliabilitas jmenunjukkan 

jkeajekan jatau jkonsistensi jhasil jpengukuran japabila jinstrumen jdigunakan 

jberulang jpada jsubjek jdan jkondisi jyang jrelatif jsama; jinstrumen jdinyatakan 

jreliabel japabila jkoefisien jreliabilitasnya jtinggi.55
 jAdapun jkepraktisan 

jmenunjukkan jkemudahan jinstrumen juntuk jdigunakan joleh jguru jmaupun 

jpeserta jdidik, jyang jantara jlain jdibuktikan jmelalui jketerlaksanaan 

jpenggunaan jinstrumen jdan jrespons jpengguna.56
 jKetiga jkriteria jinilah jyang 

jdijadikan jacuan jdalam jmenilai jkualitas jproduk jpengembangan jpada 

jpenelitian jini. 

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa jpenelitian jterdahulu jyang jrelevan jmemperkuat jposisi jpenelitian 

jini. jPertama, jSarwanto, jFajari, jdan jChumdari57
 jmengembangkan jinstrumen jsoal 

jterbuka juntuk jmenilai jketerampilan jberpikir jkritis jsiswa jsekolah jdasar 

jmenggunakan jmodel jADDIE jdan jmenghasilkan jinstrumen jyang jvalid, jreliabel 
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S. jArikunto, jDasar-Dasar jEvaluasi jPendidikan, jEdisi jRevisi j(Jakarta: jBumi jAksara, j2009), jhlm. 

j35. 
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W. jSumarni, jK. jI. jSupardi, jdan jN. jWidiarti, j"Development jof jAssessment jInstruments jto jMeasure 

jCritical jThinking jSkills," jIOP jConference jSeries: jMaterials jScience jand jEngineering j349 

j(2018): j012066. 
55

D. jA. jN. jN. jDewi, jModul jUji jValiditas jdan jReliabilitas j(Semarang: jUniversitas jDiponegoro, 

j2018). 
56

Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
57

Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
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j(koefisien j0,765), jdan jpraktis. jKedua, jLestari jdan jHarjono58
 jmengembangkan 

jinstrumen jpenilaian jkarakter jPPK jaspek jkemandirian jpada jpembelajaran jtematik 

jsiswa jkelas jIV jyang jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jpenilaian jkarakter 

jkonvensional jbelum jmampu jmengukur jperkembangan jkarakter jsiswa jsecara 

jkomprehensif. jKetiga, jOlga, jSabon, jdan jIstiyono59
 jmengembangkan jinstrumen 

jpenilaian jdiri j“Profil jSiswa jPancasila” jyang jmenunjukkan jkarakter jsiswa jpada 

jkategori jbaik jhingga jsangat jbaik. jKeempat, jkajian jimplementasi jP5 jdi jberbagai 

jjenjang jmenunjukkan jbahwa jperencanaan jasesmen jmerupakan jtahapan jyang 

jpaling jsering jmenjadi jkendala jguru, jbaik jpada jjenjang jsekolah jdasar jdan 

jmenengah60
 jmaupun jpendidikan janak jusia jdini.6162 

Berdasarkan jpenelitian-penelitian jtersebut, jtampak jbahwa 

jpengembangan jinstrumen jasesmen jyang jsecara jkhusus jmengukur jdimensi 

jbernalar jkritis jpada jmodul jP5 jFase jA jbelum jpernah jdilakukan. jPenelitian jini 

jmengisi jkesenjangan jtersebut jdengan jmengembangkan jperangkat jinstrumen 

jasesmen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif jyang jkontekstual jdengan jmodul jP5 

jyang jdigunakan jsekolah. 
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jPenilaian jDiri," jJurnal jPenelitian jdan jEvaluasi jPendidikan j(2022): j37. 
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jPenggerak," jJurnal jLingkar jMutu jPendidikan j19, jno. j2 j(2022): j61. 
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K. jMaryani jdan jT. jSayekti, j"Pelaksanaan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila jpada jSatuan 

jPendidikan jAnak jUsia jDini," jMurhum: jJurnal jPendidikan jAnak jUsia jDini j4, jno. j2 j(2023): j609. 
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A. jWidyastuti, j"Implementasi jKurikulum jMerdeka jdan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

jdi jPAUD," jREFEREN j1, jno. j2 j(2022): j189. 



32 

E.  Kerangka Berpikir 

Kerangka jberpikir jpenelitian jini jberangkat jdari jkesenjangan jantara 

jkondisi jideal jdan jkondisi jnyata jdi jlapangan. jSecara jideal, jKurikulum jMerdeka 

jmenuntut jketersediaan jasesmen jP5 jyang jsistematis, jmencakup jasesmen 

jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif, juntuk jmengukur jketercapaian jdimensi jProfil 

jPelajar jPancasila. jPada jkenyataannya, jguru jSD jNegeri j2 jSidodadi jmasih 

jmengalami jkesulitan jmenyusun jinstrumen jasesmen jP5; jinstrumen jyang 

jdigunakan jmasih jsederhana jdan jbelum jmengacu jpada jindikator jcapaian jdimensi. 

jKesenjangan jtersebut jmemunculkan jkebutuhan jakan jpengembangan jinstrumen 

jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA. 

Untuk jmenjawab jkebutuhan jtersebut, jpenelitian jini jmenggunakan 

jpendekatan jpenelitian jdan jpengembangan j(research jand jdevelopment) jdengan 

jmodel jADDIE jyang jterdiri jatas jtahap janalysis, jdesign, jdevelopment, 

jimplementation, jdan jevaluation. jProduk jyang jdihasilkan jberupa jperangkat 

jinstrumen jasesmen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif jyang jdilengkapi jkisi-kisi 

jdan jrubrik, jdengan jtes jpemahaman jdelapan jbutir jsoal jpilihan jganda jsebagai 

jinstrumen jsumatif. jKualitas jproduk jkemudian jdiuji jmelalui jtiga jjalur: jvalidasi 

jahli j(evaluasi jpembelajaran, jmateri, jdan jmedia) juntuk jmembuktikan jkevalidan, 

juji jreliabilitas jbelah jdua jSpearman-Brown jterhadap jhasil jtes jsiswa juntuk 

jmembuktikan jkeajekan, jserta jimplementasi jdi jkelas jII jdan jangket jrespons jpeserta 

jdidik juntuk jmembuktikan jkepraktisan. jMuara jdari jkeseluruhan jproses jini jadalah 

jtersedianya jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA jyang 

jvalid, jreliabel, jdan jpraktis jdigunakan joleh jguru. jAlur jkerangka jberpikir jtersebut 

jdivisualisasikan jpada jGambar j2.1 jberikut. 
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Gambar j2.1 jKerangka jBerpikir jPenelitian 
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BAB III 

METODE jPENELITIAN 

 

A. Jenis dan Model Pengembangan 

Jenis jpenelitian jyang jdigunakan jadalah jpenelitian jdan jpengembangan 

j(research jand jdevelopment/R&D). jMenurut jSugiyono,63
 jmetode jpenelitian jdan 

jpengembangan jmerupakan jmetode jpenelitian jyang jdigunakan juntuk 

jmemvalidasi jdan jmengembangkan jsebuah jproduk. jJenis jpenelitian jini jsesuai 

jdengan jtujuan jpenelitian, jyaitu jmengembangkan jinstrumen jasesmen jpada 

jdimensi jbernalar jkritis jmodul jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila j(P5) 

jFase jA jdi jSD jNegeri j2 jSidodadi jserta jmenguji jkevalidan, jreliabilitas, jdan 

jkepraktisannya. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Model ADDIE 

merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan sistematis melalui lima tahapan, yaitu Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Model ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

produk pembelajaran secara sistematis sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang 

 
63

Sugiyono, jMetode jPenelitian jKuantitatif, jKualitatif, jdan jR&D j(Bandung: jAlfabeta, j2019), jhlm. 

j297. 
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telah ditentukan.64
 jModel jADDIE jjuga jtelah jterbukti jefektif jdigunakan jdalam 

jpengembangan jinstrumen jasesmen jberpikir jkritis jdi jsekolah jdasar.65 

Peneliti jmemilih jmodel jADDIE jkarena jmodel jini jmemiliki jlima jtahapan 

jyang jpraktis jdan jsistematis jsehingga jmembantu jpeneliti jmengembangkan 

jinstrumen jasesmen jpada jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA. jModel jini 

jmemuat jevaluasi jpada jsetiap jtahapannya jsehingga jproduk jyang jdihasilkan jvalid 

jdan jdapat jditerapkan jdalam jpembelajaran jsecara jberkelanjutan. 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur jpengembangan jmengikuti jlima jtahapan jmodel jADDIE jsebagai 

jberikut. 

1. jAnalysis j(Analisis) 

Tahap janalisis jdilakukan jmelalui jobservasi jdan jwawancara jdi jkelas 

jII jSD jNegeri j2 jSidodadi, jKabupaten jMalang. jBerdasarkan jhasil jwawancara 

jprapenelitian jyang jdilakukan jpada jtanggal j10 jOktober j2024 jdengan jwali jkelas 

jII, jsebagian jbesar jguru jmengalami jkesulitan jdalam jpembuatan jinstrumen 

jasesmen jP5, jsehingga jpenyusunan jasesmen jterlambat; jhal jini jmenjadi 

jindikator jbahwa jpemahaman jguru jterhadap jasesmen jP5 jmasih jtergolong 

jkurang. jAnalisis jkebutuhan jtersebut jmenjadi jdasar jpenentuan jspesifikasi 

jproduk, jyaitu jperangkat jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jyang 

jmudah jdigunakan jguru jdan jsesuai jdengan jmodul jP5 jyang jberlaku jdi jsekolah. 
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L. jNurmalasari, jM. jT. jAkhbar, jdan jS. jL. jSyaflin, j"Pengembangan jMedia jPembelajaran jInteraktif 

jdengan jModel jADDIE," jJurnal jRiset jPendidikan jDasar j5, jno. j1 j(2022): j1. 
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Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
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2. jDesign j(Desain) 

Tahap jdesain jmenghasilkan jrancangan jproduk. jPerancangan 

jdilakukan jberdasarkan jmodul jP5 jyang jtelah jdisusun jguru, jkemudian 

jdirancang jtiga jjenis jinstrumen jasesmen, jyaitu jinstrumen jasesmen jdiagnostik 

jdengan jteknik jwawancara jdan jobservasi, jinstrumen jasesmen jformatif jdengan 

jteknik jobservasi jberbasis jrubrik, jdan jinstrumen jasesmen jsumatif jberupa jtes 

jpemahaman. jKetiga jinstrumen jmengacu jpada jindikator jdimensi, jelemen, jdan 

jsub-elemen jbernalar jkritis jFase jA; jsub-elemen jtersebut jdijabarkan jmenjadi 

jbutir-butir jpenilaian jdan jdideskripsikan jsesuai jdengan jkegiatan jP5. 

3. jDevelopment j(Pengembangan) 

Pada jtahap jpengembangan, jproduk jberupa jperangkat jinstrumen 

jasesmen jdisusun jsecara jutuh, jkemudian jdiuji jkelayakannya joleh jtiga 

jvalidator, jyaitu jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia. jKetiga 

jvalidator jmerupakan jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN 

jMaulana jMalik jIbrahim jMalang jyang jberkompeten jpada jbidang jmasing-

masing. jSetelah jpara jahli jmelakukan jpenilaian, jpeneliti jmenentukan jtindak 

jlanjut jberupa jrevisi jproduk jberdasarkan jsaran jdan jmasukan jyang jdiberikan. 

4. jImplementation j(Implementasi) 

Implementasi jdilaksanakan jsetelah jproduk jdinyatakan jlayak 

jberdasarkan jhasil jvalidasi jahli. jProduk jberupa jinstrumen jasesmen jdiberikan 

jkepada jLuhana jDia jPertiwi, jS.Pd. jselaku jcalon jpengguna, jkemudian 

jditerapkan jkepada jsiswa jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi, jKabupaten jMalang. 

jKelas jtersebut jdipilih jkarena jtelah jmelaksanakan jKurikulum jMerdeka jdan 

jtermasuk jFase jA jsesuai jsubjek jpenelitian. jUji jcoba jinstrumen jmengacu jpada 
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jmodul jP5 jyang jtelah jdirancang jguru jsehingga jinstrumen jterintegrasi jdengan 

jmodul jdan jpelaksanaan jkeduanya jberlangsung jbersamaan. jInstrumen 

jasesmen jdiagnostik jdan jformatif jditerapkan jsebelum jdan jselama jpelaksanaan 

jproyek, jsedangkan jasesmen jsumatif jditerapkan jsetelah jpelaksanaan jproyek. 

5. jEvaluation j(Evaluasi) 

Tahap jterakhir jadalah jevaluasi. jPada jtahap jini jdilakukan jpenilaian 

jterhadap jproduk jyang jtelah jdibuat jsesuai jdengan jkebutuhan jsekolah. jApabila 

jterdapat jhal jyang jperlu jdiperbaiki, jproduk jdiidentifikasi julang jdan 

jdisempurnakan jagar jmenghasilkan jproduk jyang jberkualitas. 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji jcoba jproduk jdilakukan jagar jinstrumen jyang jdikembangkan 

jmemperoleh jpenilaian jdari jvalidator, jguru, jdan jsiswa. 

1. Desain Uji Coba 

a. Tahap jvalidasi jproduk. jProduk jberupa jperangkat jinstrumen jasesmen jP5 

jdivalidasi joleh jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia 

juntuk jmemperoleh jpenilaian jdan jmasukan jyang jdigunakan jpeneliti jdalam 

jmemperbaiki jproduk. jPenilaian jdilakukan jmenggunakan jinstrumen jberupa 

jangket. 

b. Tahap juji jcoba jproduk. jProduk jyang jtelah jdirevisi jdiujicobakan jdalam 

jkegiatan jpembelajaran juntuk jmemperoleh jinformasi jmengenai jkepraktisan 

jdan jketerlaksanaan jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jFase jA 

jsebagai jalat jbantu jproses jpenilaian. jUji jcoba jdilakukan jdi jkelas jII jSD 

jNegeri j2 jSidodadi jkarena jkelas jtersebut jsesuai jdengan jfase jyang jditeliti jdan 
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jtelah jmelaksanakan jKurikulum jMerdeka. jUji jcoba jdilakukan jdalam 

jkelompok jbesar, jyaitu jseluruh jsiswa jkelas jII jyang jhadir jsebanyak j28 janak. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek juji jcoba jdalam jpenelitian jini jadalah jsebagai jberikut. 

a. Ahli jevaluasi jpembelajaran, jyaitu jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan 

jKeguruan jUIN jMaulana jMalik jIbrahim jMalang jyang jberkompeten jpada 

jbidang jevaluasi jpembelajaran. jAhli jevaluasi jpembelajaran jmenilai 

jkesesuaian jkisi-kisi, jindikator, jkonstruksi jbutir, jdan jpenggunaan jbahasa 

jpada jinstrumen. 

b. Ahli jmateri, jyaitu jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN 

jMaulana jMalik jIbrahim jMalang jyang jberkompeten jpada jmateri jProfil 

jPelajar jPancasila. jAhli jmateri jmenilai jpenyajian, jkualitas jisi, jkonstruksi, 

jdan jpenggunaan jinstrumen. 

c. Ahli jmedia, jyaitu jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN 

jMaulana jMalik jIbrahim jMalang jyang jberkompeten jpada jbidang jmedia 

jpembelajaran. jAhli jmedia jmenilai jkelayakan jpenyajian jdan jtampilan 

jproduk. 

d. Guru, jyaitu jLuhana jDia jPertiwi, jS.Pd. jselaku jwali jkelas jII jSD jNegeri j2 

jSidodadi jsekaligus jcalon jpengguna jproduk. 

e. Siswa, jyaitu j28 jpeserta jdidik jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. 

 

D. Jenis Data 

Penelitian jini jmenggunakan jdua jjenis jdata jsebagai jberikut. 

1. Data jKualitatif 
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Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan wali kelas II 

SD Negeri 2 Sidodadi, yaitu Luhana Dia Pertiwi, S.Pd., untuk mengetahui 

permasalahan awal terkait asesmen modul P5, hasil observasi terhadap 

pelaksanaan asesmen di kelas II, serta saran dan komentar perbaikan dari 

para validator. Data tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengidentifikasi kebutuhan, merancang, mengembangkan, dan 

memperbaiki produk asesmen yang dikembangkan agar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan kondisi pembelajaran di sekolah. 

2. Data jKuantitatif 

Data jkuantitatif jdiperoleh jdari: j(a) jskor jangket jvalidasi jahli jevaluasi 

jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia jyang jdigunakan juntuk jmengukur 

jkevalidan jproduk; j(b) jhasil jtes jpemahaman jsiswa jkelas jII jSD jNegeri j2 

jSidodadi jyang jdigunakan juntuk jmenguji jreliabilitas jinstrumen; jdan j(c) jskor 

jangket jrespons jpeserta jdidik jyang jdigunakan juntuk jmengukur jkepraktisan 

jproduk. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Data jdikumpulkan jmelalui jbeberapa jteknik jdengan jinstrumen jsebagai jberikut. 

1. jWawancara 

Wawancara jdilaksanakan jdengan jwali jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi, 

jyaitu jIbu jLuhana jDia jPertiwi, jS.Pd. jTujuan jwawancara jadalah jmenemukan 

jpermasalahan jawal jpenelitian. jIndikator jwawancara jditurunkan jdari 

jrumusan jmasalah jyang jtelah jditentukan. jKisi-kisi jwawancara jdisajikan jpada 

jTabel j3.1 jberikut. 



40 

Tabel j3.1 jKisi-Kisi jWawancara 

Aspek Indikator No. jButir 

Mengetahui jinformasi 

jawal jguru jdan jsiswa 

Jumlah jsiswa jdi jkelas jII 1 

 Hasil jbelajar jsiswa jsetelah jpenerapan jP5 2 

Respons jdan jproses 

jmengajar jguru jsebelum 

jasesmen jmodul jP5 

Pelaksanaan jKurikulum jMerdeka jdi jSD 

jNegeri j2 jSidodadi 

3–4 

 Pembuatan jmodul jP5 jdi jSD jNegeri j2 

jSidodadi 

5–6 

 Pelaksanaan jP5 jdi jSD jNegeri j2 jSidodadi 7–8 

 Spesifikasi jinstrumen jasesmen jmodul jP5 

jdi jSD jNegeri j2 jSidodadi 

9–10 

Sumber: jdikembangkan joleh jpeneliti jberdasarkan jrumusan jmasalah j(2026) 

2. jObservasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti pada tahap implementasi untuk 

mengamati secara langsung keterlaksanaan penggunaan instrumen asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif dalam kegiatan pembelajaran P5 di kelas 

II SD Negeri 2 Sidodadi. Data hasil observasi ini digunakan sebagai salah 

satu data pendukung untuk menganalisis kepraktisan produk. Indikator 

observasi disusun berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan asesmen P5 

(Kemendikbud Ristek, 2021), mencakup tahap persiapan, pelaksanaan 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif, hingga pengolahan hasil dan 

kendala yang muncul.  

Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengetahui gambaran 

tingkat kemampuan bernalar kritis siswa selama proses pembelajaran. 
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Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa dalam 

memahami permasalahan, mengemukakan pendapat, memberikan alasan 

atau bukti, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

kegiatan pembelajaran dan hasil asesmen yang dilakukan. Hasil pengamatan 

tersebut digunakan sebagai data pendukung dalam melihat perkembangan 

kemampuan bernalar kritis siswa setelah penggunaan instrumen asesmen 

yang dikembangkan.. jKisi-kisi jobservasi jdisajikan jpada jTabel j3.2 jberikut. 

Tabel j3.2 jKisi-Kisi jObservasi jKeterlaksanaan jInstrumen jAsesmen 

Aspek Indikator No. jButir 

Persiapan jpelaksanaan 

jasesmen 

Kesiapan jguru jmenggunakan 

jinstrumen jasesmen jyang 

jdikembangkan 

1 

 Kesesuaian jinstrumen jdengan jmodul 

jP5 jyang jdigunakan jguru 

2 

Pelaksanaan jasesmen 

jdiagnostik 

Keterlaksanaan jasesmen jdiagnostik 

jsebelum jkegiatan jproyek jdimulai 

3 

Pelaksanaan jasesmen 

jformatif 

Keterlaksanaan jasesmen jformatif 

jselama jproyek jberlangsung 

4 

 Keterlibatan jdan jpartisipasi jpeserta 

jdidik jselama jasesmen jformatif 

5 

Pelaksanaan jasesmen 

jsumatif 

Keterlaksanaan jasesmen jsumatif 

jsetelah jproyek jselesai 

6 

 Kejelasan jpetunjuk jpengerjaan jtes jbagi 

jpeserta jdidik 

7 

Pengolahan jdan jtindak 

jlanjut jhasil jasesmen 

Kemudahan jguru jmengolah jhasil 

jasesmen 

8 
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Aspek Indikator No. jButir 

 Ketepatan jwaktu jpemberian jumpan 

jbalik jkepada jpeserta jdidik 

9 

Kendala jpelaksanaan Kendala jteknis jyang jmuncul jselama 

jpelaksanaan jasesmen 

10 

 Kesesuaian jalokasi jwaktu jdengan 

jpelaksanaan jasesmen 

11 

Sumber: jdiadaptasi jdari jlangkah jpelaksanaan jasesmen jP5 j(Kemendikbud jRistek, 

j2021) 

 

3. jTes 

Tes jditujukan jkepada jsiswa jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi juntuk 

jmenguji jpemahaman jbernalar jkritis jpada jmodul jP5 jyang jtelah jditerapkan, 

jsekaligus jmenjadi jdasar jperhitungan jreliabilitas jinstrumen. jIndikator jkisi-

kisi jtes jditurunkan jdari jelemen jbernalar jkritis jProfil jPelajar jPancasila jdan 

jdijenjangkan jberdasarkan jlevel jkognitif jTaksonomi jBloom j(C1–C4) jagar 

jproporsi jsoal jseimbang, jyaitu jdua jbutir juntuk jsetiap jlevel. jKisi-kisi jtes 

jdisajikan jpada jTabel j3.3 jberikut. 

Tabel j3.3 jKisi-Kisi jTes 

Aspek Indikator Level jKognitif 
No. 

jButir 

Memperoleh jdan 

jmemproses 

jinformasi jdan 

jgagasan 

Menyebutkan jpengertian 

jhujan jsesuai jmodul jP5 

C1 j(Mengingat) 1 
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Aspek Indikator Level jKognitif 
No. 

jButir 

 Mengenali jtips jberteduh 

jsaat jhujan 

C1 j(Mengingat) 2 

 Menjelaskan jmanfaat 

jbenda jpelindung jsaat 

jhujan j(mis. jpayung, jjas 

jhujan) 

C2 j(Memahami) 3 

 Menjelaskan jakibat jtidak 

jberteduh jsaat jhujan 

C2 j(Memahami) 4 

Menganalisis jdan 

jmengevaluasi 

jpenalaran jdan 

jprosedurnya 

Menerapkan jlangkah 

jaman jberteduh jsaat jhujan 

jturun 

C3 j(Menerapkan) 5 

Mengambil 

jkeputusan 

Memilih jlangkah jyang 

jtepat jdalam jmembuat jjas 

jhujan jsederhana jsesuai 

jkegiatan jproyek 

C3 j(Menerapkan) 6 

Menganalisis jdan 

jmengevaluasi 

jpenalaran jdan 

jprosedurnya 

Menganalisis jhal-hal jyang 

jberbahaya jketika jhujan 

jdisertai jpetir 

C4 j(Menganalisis) 7 

Refleksi jpemikiran 

jdan jproses 

jberpikir 

Menganalisis jhal-hal jyang 

jtidak jboleh jdilakukan jsaat 

jhujan jderas 

C4 j(Menganalisis) 8 

Sumber: jdikembangkan jpeneliti jberdasarkan jelemen jbernalar jkritis 

j(Kemendikbudristek, j2022) 
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4. jAngket jValidasi jAhli 

Angket jvalidasi jditujukan jkepada jtiga jvalidator, jyaitu jahli jevaluasi 

jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia, juntuk jmemperoleh jpenilaian jdan 

jmasukan jterhadap jinstrumen jasesmen jyang jdikembangkan jsebagai jdasar 

janalisis jkevalidan jproduk. jPenilaian jangket jmenggunakan jskala jLikert j1–4 

j(tidak jbaik jsampai jsangat jbaik). jKisi-kisi jangket jdisajikan jpada jTabel j3.4, 

jTabel j3.5, jdan jTabel j3.6 jberikut. 

Tabel j3.4 jKisi-Kisi jAngket jAhli jEvaluasi jPembelajaran 

Aspek Indikator No. jButir 

Kesesuaian jMateri Kesesuaian jkisi-kisi jdengan jkompetensi 

jdasar/capaian jpembelajaran; jkesesuaian 

jmateri jdengan jtujuan jpembelajaran; 

jkebenaran jkonsep/keilmuan jmateri; 

jkesesuaian jcakupan jmateri jdengan jjenjang 

jkelas; jkeakuratan jfakta jdan jdata 

1–5 

Kejelasan jIndikator Kejelasan jrumusan jindikator jsoal; 

jkesesuaian jindikator jdengan jlevel jkognitif 

j(Taksonomi jBloom); jkesesuaian jindikator 

jdengan jbentuk jsoal; jketerukuran jindikator; 

jketepatan jkata jkerja joperasional 

6–10 

Pemahaman jKonsep Ketepatan jindikator jmengukur 

jpemahaman jkonsep; jsoal jmengungkap 

jmiskonsepsi; jsoal jmenuntut jpemahaman 

jrelasional; jkesesuaian jtingkat jkesulitan 

jdengan jkompleksitas jkonsep; jsoal 

jmendorong jsiswa jmenjelaskan jkonsep 

jdengan jkata jsendiri 

11–15 
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Aspek Indikator No. jButir 

Integrasi jPrinsip 

jPembelajaran 

jBermakna 

Soal jmengaitkan jkonsep jbaru jdengan 

jpengetahuan jawal; jmencerminkan jkonteks 

jnyata jkehidupan jsiswa; jmendorong jproses 

jberpikir jbermakna; jsesuai jprinsip jbelajar 

jaktif-konstruktif; jmemfasilitasi 

jketerkaitan jantarkonsep 

16–20 

Konstruksi jKisi-

Kisi 

Kelengkapan jkomponen jkisi-kisi; 

jkesesuaian jformat jpenulisan; jkonsistensi 

jindikator, jmateri, jdan jbutir jsoal; jproporsi 

jsebaran jsoal; jkejelasan jsistematika 

jpenyusunan 

21–25 

Penggunaan jBahasa Kesesuaian jdengan jkaidah jbahasa 

jIndonesia; jkejelasan jdan jkesederhanaan 

jkalimat; jkesesuaian jbahasa jdengan 

jperkembangan jkognitif jsiswa; jkonsistensi 

jistilah/simbol; jtidak jbermakna jganda 

26–30 

Sumber: jHastuti j& jDewi j(2026) 

Tabel j3.5 jKisi-Kisi jAngket jAhli jMateri 

Aspek Indikator No. jButir 

Penyajian Keruntutan jkonsep 1, j2, j3, j4 

Kualitas jIsi Keakuratan jmateri 5, j6, j7, j8 

Konstruksi Kesesuaian jpenyajian jsoal 9, j10, j11, j12 

Penggunaan 
Keefektifan jdan jkepraktisan jpenggunaan 

jasesmen 
13, j14, j15 

Sumber: jdiadaptasi jdari jErnawati j(2017) 

Tabel j3.6 jKisi-Kisi jAngket jAhli jMedia 
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Aspek Indikator No. jButir 

Kelayakan jPenyajian 

Kelengkapan jpenyajian jkomponen 

jbagian jpendahuluan jmodul; 

jkelengkapan jkomponen jbagian jisi 

jmodul; jkelengkapan jkomponen 

jbagian jpenutup jmodul 

1–3 

Media 

Kemudahan jpenggunaan jsistem 

jmodul; jkejelasan jprosedur 

jpenggunaan; jkesesuaian jtulisan, 

jwarna, jgambar, jaudio, jdan jvideo; 

jkesesuaian jtata jletak; jkemenarikan 

jtampilan; jkesesuaian jmanfaat jmodul 

4–9 

Sumber: jAndayani j& jJakob j(2024) 

 

F.jTeknik Analisis Data 

1. jTeknik jAnalisis jData jKualitatif 

Data jkualitatif jyang jdiperoleh jdari jhasil jwawancara jdengan jwali jkelas jII, 

jhasil jobservasi, jserta jsaran jpara jvalidator jdikumpulkan, jkemudian jdireduksi, 

jdisajikan, jdan jditarik jkesimpulannya jsebagai jdasar jperbaikan jproduk. 

2. jTeknik jAnalisis jData jKuantitatif 

Data jkuantitatif jyang jdiperoleh jdari jangket jvalidasi jahli jevaluasi 

jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia jdianalisis juntuk jmengukur 

jkevalidan jdan jkelayakan jproduk jsebelum jditerapkan jdalam jpembelajaran, 

jsedangkan jhasil jtes jsiswa jdianalisis juntuk jmengukur jreliabilitas jinstrumen. 

jAnalisis jdilakukan jsebagai jberikut. 
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a. Analisis jvaliditas jproduk 

Data jhasil jpenilaian jtim jahli jdianalisis juntuk jmengukur jkevalidan jdan 

jkelayakan jproduk jsebelum jdiimplementasikan jke jsekolah jmenggunakan 

jrumus jpersentase jmenurut jArikunto66
 jberikut. 

Persentase jkelayakan j= j(skor jperolehan j/ jskor jmaksimal) j× j100% 

 

Kriteria jkevalidan jdan jkelayakan jproduk jdisajikan jpada jTabel j3.8 jberikut. 

Tabel j3.8 jKriteria jKevalidan jdan jKelayakan jProduk 

Persentase jKelayakan Kriteria jKevalidan Kriteria jKelayakan 

81% j– j100% Sangat jValid Sangat jLayak 

61% j– j80% Valid Layak 

41% j– j60% Cukup jValid Cukup jLayak 

21% j– j40% Kurang jValid Kurang jLayak 

< j21% Sangat jTidak jValid Sangat jTidak jLayak 

Sumber: jErnawati j(2017) 

b. Analisis jreliabilitas jproduk 

Analisis jreliabilitas jproduk jdilakukan jterhadap jhasil jtes jasesmen jsumatif 

jsiswa jkelas jII juntuk jmenguji jkeajekan jinstrumen jdalam jmengukur 

jkemampuan jbernalar jkritis. jPenelitian jini jmenggunakan jreliabilitas jtes 

jtunggal, jyaitu jmemberikan jtes jkepada jsekelompok jsubjek jdalam jsatu jkali 

jpengetesan jsehingga jdiperoleh jsatu jkelompok jdata. jUji jreliabilitas 

 
66

S. jArikunto, jDasar-Dasar jEvaluasi jPendidikan, jEdisi jRevisi j(Jakarta: jBumi jAksara, j2009), jhlm. 

j35. 
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jmenggunakan jteknik jbelah jdua j(split-half jmethod): jbutir jsoal jdibelah jmenjadi 

jkelompok jganjil jdan jgenap, jdihitung jkoefisien jkorelasinya, jkemudian 

jdikonversi jdengan jrumus jSpearman-Brown jberikut. 

rₜₜ j= j(2 j× jrᵍᵍ) j/ j(1 j+ jrᵍᵍ) 

Keterangan: jrₜₜ jadalah jkoefisien jreliabilitas jtes jdan jrᵍᵍ jadalah jkoefisien 

jkorelasi jganjil-genap j(korelasi jantara jseparuh jtes jdengan jseparuh jlainnya). 

jKriteria jreliabilitas jmenurut jGuilford67
 jdisajikan jpada jTabel j3.9 jberikut. 

Tabel j3.9 jKriteria jReliabilitas jProduk 

Koefisien jReliabilitas Kriteria jReliabilitas 

0,80 j< jrₜₜ j≤ j1,00 Reliabilitas jsangat jtinggi 

0,60 j< jrₜₜ j≤ j0,80 Reliabilitas jtinggi 

0,40 j< jrₜₜ j≤ j0,60 Reliabilitas jsedang 

0,20 j< jrₜₜ j≤ j0,40 Reliabilitas jrendah 

−1,00 j< jrₜₜ j≤ j0,20 Reliabilitas jsangat jrendah 

Sumber: jDewi j(2018) 

c. Analisis jkepraktisan jproduk 

Kepraktisan jproduk jdianalisis jdari jhasil jobservasi jketerlaksanaan jasesmen 

jselama jimplementasi jserta jpersentase jskor jangket jrespons jpeserta jdidik. 

jProduk jdinyatakan jpraktis japabila jasesmen jterlaksana jsesuai jrancangan jdan 

jrespons jpeserta jdidik jberada jpada jkategori jbaik jatau jsangat jbaik. 

 
67

J. jP. jGuilford, jFundamental jStatistics jin jPsychology jand jEducation, j3rd jed. j(New jYork: jMcGraw-

Hill, j1956), jhlm. j145. 



49 

Melalui jteknik janalisis jdata jdi jatas, jproduk jyang jdihasilkan jdiharapkan 

jmemenuhi jkriteria jvalid, jreliabel, jdan jpraktis jsesuai jdengan jtujuan jpenelitian 

jpengembangan jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA. 
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BAB IV 

HASIL jPENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Instrumen Asesmen pada jDimensi jBernalar jKritis 

jModul jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila jFase jA 

Penelitian jpengembangan jini jmenghasilkan jproduk jberupa jperangkat 

jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA jyang jterdiri jatas 

jinstrumen jasesmen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif. jInstrumen jasesmen 

jsumatif jberbentuk jtes jpemahaman jsebanyak jdelapan jbutir jsoal jpilihan jganda 

jyang jdisesuaikan jdengan jcapaian jpembelajaran jsiswa jkelas jII jSD jNegeri j2 

jSidodadi jdan jdikemas jsecara jmenarik. jPengembangan jini jbertujuan 

jmemfasilitasi jguru jdalam jmenilai jkemampuan jbernalar jkritis jsiswa jsekaligus 

jmeningkatkan jmotivasi jsiswa jdalam jpembelajaran jP5. jPengembangan 

jdilakukan jmenggunakan jmodel jADDIE jyang jterdiri jatas jlima jtahapan jberikut. 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap jpertama jadalah janalisis. jPada jtahap jini jpeneliti jmengumpulkan 

jinformasi jmelalui jteknik jwawancara. jWawancara jdilaksanakan jpada jtanggal j10 

jOktober j2024 jdengan jtujuan jmemperoleh jinformasi jmengenai jpelaksanaan jP5 

jdi jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. jBerdasarkan jhasil jwawancara, jsiswa jkelas jII 

jSD jNegeri j2 jSidodadi jmenunjukkan jantusiasme jyang jtinggi jterhadap 

jpelaksanaan jkegiatan jP5. 

Kurikulum jMerdeka jmulai jditerapkan jdi jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi 

jpada jtahun j2023. jSejak jpenerapannya, jkegiatan jP5 jmemberikan jdampak jpositif 

jterhadap jhasil jbelajar jsiswa jpada jaspek jpengetahuan, jsikap, jmaupun 
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jketerampilan. jKegiatan jP5 jdilaksanakan jsecara jrutin jpada jawal jatau jakhir 

jsemester jganjil jsesuai jjadwal jyang jditetapkan jsekolah. 

Penyusunan jmodul jproyek jdilakukan joleh jmasing-masing jwali jkelas 

jdengan jmenyesuaikan jkarakteristik jdan jkemampuan jsiswa. jModul jyang 

jdisusun jtelah jmengacu jpada jstandar jpenyusunan jmodul jP5 jsehingga jmudah 

jdipahami jdan jdigunakan jpeserta jdidik. jMeskipun jdemikian, jguru jkelas jII jmasih 

jmenghadapi jkendala jdalam jpelaksanaan jproyek, jyaitu jmengondisikan jsiswa 

jyang jberkarakter jaktif jsehingga jdiperlukan jstrategi jpembelajaran jyang jtepat 

jagar jsiswa jtetap jfokus jselama jkegiatan jberlangsung. 

Asesmen jyang jdigunakan jguru jkelas jII jmeliputi jasesmen jdiagnostik, 

jformatif, jdan jsumatif. jIndikator jdan jkriteria jpenilaian jdalam jinstrumen jasesmen 

jP5 jmengacu jpada jtujuan jproyek jdan jdimensi jProfil jPelajar jPancasila jyang jingin 

jdicapai jserta jkarakteristik jdan jtahap jperkembangan jpeserta jdidik. jNamun, 

jinstrumen jyang jdigunakan jmasih jsederhana jdan jbelum jdisusun jsecara 

jsistematis jberdasarkan jindikator jcapaian, jsehingga jguru jmembutuhkan 

jinstrumen jasesmen jyang jlebih jterstruktur, jpraktis, jdan jmudah jdigunakan. 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap jperancangan jdilakukan jdengan jmembuat jkerangka 

jpengembangan jyang jdimulai jdari jpemilihan jmateri, jpembuatan jkisi-kisi 

jinstrumen, jpenyusunan jinstrumen jpenilaian, jdan jpenyusunan jinstrumen 

jpengambilan jdata. jRincian jkegiatan jpada jtahap jini jadalah jsebagai jberikut. 

a. Pemilihan jmateri. jPemilihan jmateri jdidasarkan jpada jkebutuhan jdi 

jlapangan, jyaitu jmemuat jtema jP5 jyang jdi jdalamnya jterkandung 
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jpengembangan jkarakter jdan jkompetensi jpeserta jdidik, jsesuai jmodul jP5 

j“Hujan jadalah jRahmat” jyang jdigunakan jsekolah. 

b. Pembuatan jkisi-kisi jinstrumen. jKisi-kisi jdisusun jdengan jmengacu jpada 

jvariabel jpenelitian, jdimensi, jindikator, jdan jtujuan jyang jingin jdicapai. 

jSetiap jindikator jdijabarkan jmenjadi jbutir jpernyataan jatau jpertanyaan jyang 

jdisesuaikan jdengan jkarakteristik jresponden jagar jinstrumen jdapat 

jmengukur jsetiap jindikator jsecara jsistematis jdan jterarah. 

c. Penyusunan jinstrumen jasesmen. jSetelah jkisi-kisi jselesai, jdisusun jbutir-

butir jpertanyaan jsebanyak jdelapan jsoal jpilihan jganda jyang jdisesuaikan 

jdengan jkemampuan jsiswa jkelas jII, jdilengkapi jinstrumen jasesmen 

jdiagnostik jdan jformatif jbeserta jrubriknya. 

d. Penyusunan jinstrumen jpengambilan jdata. jInstrumen jpengambilan jdata 

jberupa jangket jyang jdiberikan jkepada jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli 

jmateri, jahli jmedia, jdan jsiswa jdengan jpenilaian jskala jLikert j1–4 j(tidak jbaik 

jsampai jsangat jbaik). 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap jpengembangan jmencakup jdua jkegiatan jpokok, jyaitu jpenyusunan 

jinstrumen jasesmen jP5 jdan jvalidasi jproduk jhasil jpengembangan. jProses 

jpengembangan jberlangsung jpada j2 jJanuari j2025 jsampai jdengan j21 jJanuari 

j2025. 

a. Pengembangan jinstrumen jasesmen jpembelajaran 

Pada jtahap jini jdisusun jinstrumen jpenilaian jpembelajaran jyang jterdiri 

jatas jdelapan jsoal jpilihan jganda jpada jdimensi jbernalar jkritis jP5. jPenyusunan 

jdiawali jdengan jpembuatan jkisi-kisi jsoal jyang jmemuat jmateri, jtujuan 
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jpembelajaran, jindikator, jdan jlevel jkognitif. jLevel jkognitif jyang jdigunakan 

jterdiri jatas jmengingat j(C1), jmemahami j(C2), jmenerapkan j(C3), jdan 

jmenganalisis j(C4). jDari jdelapan jsoal jyang jdisusun, jmasing-masing jlevel 

jkognitif jterwakili joleh jdua jsoal jsehingga jdistribusi jlevel jkognitif jC1–C4 

jmemiliki jproporsi jyang jsama, jyaitu jmasing-masing j25% jdari jkeseluruhan jsoal. 

 

Gambar j4.1 jBentuk jKisi-Kisi jSoal 

Setelah jkisi-kisi jselesai jdisusun, jtahap jselanjutnya jadalah jpenyusunan 

jsoal jbeserta jkunci jjawaban jsebanyak jdelapan jsoal jpilihan jganda jyang 

jdisesuaikan jdengan jtema jhujan. jPenyusunan jsoal jmenggunakan jtema jhujan 

jyang jmemuat jmateri jdan jindikator jsesuai jmodul jP5 jberjudul j“Hujan jadalah 

jRahmat” jyang jdisusun joleh jSD jNegeri j2 jSidodadi. 
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Gambar j4.2 jSoal jPenilaian jTes jPemahaman 

b. Validasi jahli 

Validasi jahli jdilaksanakan jsetelah jpengembangan jinstrumen jasesmen 

jbernalar jkritis jFase jA jP5 jselesai jdilakukan, jyaitu jpada j20 jJanuari j2025 jsampai 

jdengan j21 jJanuari j2025. jValidasi jdilakukan joleh jtiga jdosen jFakultas jIlmu 

jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN jMaulana jMalik jIbrahim jMalang jyang jterdiri jatas 

jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia. jHasil jvalidasi 

jdijabarkan jsebagai jberikut. 

1) Validasi jahli jevaluasi jpembelajaran 

Validasi jahli jevaluasi jpembelajaran jdilakukan joleh jBapak jAgus jMukti 

jWibowo,M.Pd, jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN jMaulana 

jMalik jIbrahim jMalang. jValidasi jini jbertujuan jmemverifikasi jsetiap jbutir 

jinstrumen jpenilaian jpembelajaran jyang jdikembangkan. jProses jvalidasi 

jdilaksanakan jpada j10-21 jJanuari j2025 jdengan jbeberapa jkali jrevisi 
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jberdasarkan jmasukan jahli. jHasil jpenilaian jkuantitatif jdisajikan jpada jTabel 

j4.1 jberikut. 

Tabel j4.1 jHasil jAnalisis jValidasi jAhli jEvaluasi jPembelajaran 

No Indikator ∑R N P j(%) 
Tingkat 

jKelayakan 

1. Kesesuaian jmateri 18 20 90% Sangat jLayak 

2. Kejelasan jindikator 18 20 90% Sangat jLayak 

3. Pemahaman jkonsep 17 20 85% Sangat jLayak 

4. 

Integrasi jprinsip 

jpembelajaran jbermakna 

j(meaningful jlearning) 

20 20 100% Sangat jLayak 

5. Konstruksi jkisi-kisi 19 20 95% Sangat jLayak 

6. Penggunaan jbahasa 18 20 90% Sangat jLayak 

Total 110 120 92% Sangat jLayak 

 

Berdasarkan jhasil jvalidasi jahli jevaluasi jpembelajaran jdiperoleh 

jpersentase jkelayakan jsebesar j92% jdengan jkategori j“sangat jlayak”. jHasil 

jini jmenunjukkan jbahwa jkisi-kisi jdan jinstrumen jevaluasi jpembelajaran 

jyang jdikembangkan jtelah jmemenuhi jkriteria jvaliditas jdari jsegi jkesesuaian 

jmateri, jkejelasan jindikator, jkonstruksi jkisi-kisi, jdan jpenggunaan jbahasa. 

jSelain jpenilaian jkuantitatif, jahli jevaluasi jpembelajaran jjuga jmemberikan 

jmasukan jkualitatif jberupa jsaran jpenyesuaian jkisi-kisi jdengan jindikator 

jpemahaman jkonsep, jperbaikan jkonstruksi jbutir jsoal jagar jlebih jsistematis, 

jserta jpenyempurnaan jpenggunaan jbahasa jagar jlebih jkomunikatif jdan 

jsesuai jtingkat jperkembangan jkognitif jsiswa jkelas jII. jSeluruh jsaran jtersebut 
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jdijadikan jacuan jrevisi jsehingga jinstrumen jmenjadi jlebih jbaik jdan jsesuai 

jtujuan jpembelajaran. 

2) Validasi jahli jmateri 

Validasi jahli jmateri jdilakukan joleh jBapak jGalih jPuji jMulyoto, jM.Pd., 

jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN jMaulana jMalik jIbrahim 

jMalang. jValidasi jini jbertujuan jmemverifikasi jpenyajian jsoal jdan jjawaban 

jpada jsetiap jbutir jinstrumen jyang jdisesuaikan jdengan jmateri jP5 jFase jA. 

jProses jvalidasi jdilaksanakan jpada j10-20 jJanuari j2025. jData jhasil jvalidasi 

jdisajikan jpada jTabel j4.2 jberikut. 

Tabel j4.2 jHasil jAnalisis jValidasi jAhli jMateri 

No Indikator ∑R N P j(%) Tingkat jKelayakan 

1. Penyajian 15 16 94% Sangat jLayak 

2. Kualitas jisi 14 16 88% Sangat jLayak 

3. Konstruksi 14 16 88% Sangat jLayak 

4. Penggunaan 11 12 92% Sangat jLayak 

Total 54 60 90% Sangat jLayak 

 

Berdasarkan jTabel j4.2, jhasil jvalidasi jahli jmateri jmenunjukkan 

jpersentase jsebesar j90% jdengan jkategori jsangat jlayak. jHasil jtersebut 

jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jasesmen jyang jdikembangkan jtelah 

jmemenuhi jaspek jkelayakan jisi, jpenyajian, jdan jkesesuaian jmateri jsehingga 

jlayak jdigunakan jdalam jpelaksanaan jasesmen jP5. jAhli jmateri jjuga 

jmemberikan jmasukan jkualitatif jberupa jpenyesuaian jisi jmateri jdengan 

jfakta jdan jkonsep, jpenyesuaian jtingkatan jsoal juntuk jsiswa jkelas jII, jdan 
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jpenambahan jpetunjuk jpengisian jjawaban. jSeluruh jsaran jdijadikan jacuan 

jrevisi jproduk. 

3) Validasi jahli jmedia 

Validasi jahli jmedia jdilakukan joleh jBapak jAgus jMukti jWibowo, jM.Pd., 

jdosen jFakultas jIlmu jTarbiyah jdan jKeguruan jUIN jMaulana jMalik jIbrahim 

jMalang. jValidasi jini jbertujuan jmenilai jkelayakan jtampilan jdan jpenyajian 

jproduk jberdasarkan jindikator jpenilaian jmedia jpembelajaran jyang jtelah 

jditetapkan. jProses jvalidasi jdilaksanakan jpada j10-21 jJanuari j2025. jHasil 

jpenilaian jahli jmedia jdisajikan jpada jTabel j4.3 jberikut. 

Tabel j4.3 jHasil jAnalisis jValidasi jAhli jMedia 

No Indikator ∑R N P j(%) Tingkat jKelayakan 

1. Kelayakan jpenyajian 10 12 83% Sangat jLayak 

2. Media 23 24 96% Sangat jLayak 

Total 33 36 92% Sangat jLayak 

 

Berdasarkan jTabel j4.3, jhasil jvalidasi jahli jmedia jmenunjukkan 

jpersentase jsebesar j92% jdengan jkategori jsangat jlayak. jHasil jtersebut 

jmenunjukkan jbahwa jproduk jtelah jmemenuhi jkriteria jkelayakan jmedia 

jpembelajaran, jbaik jdari jaspek jtampilan, jpenyajian, jmaupun jkemudahan 

jpenggunaan, jsehingga jsangat jlayak jdigunakan jsebagai jpendukung 

jpelaksanaan jpembelajaran jdan jasesmen jdi jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. 

jAhli jmedia jjuga jmemberikan jmasukan jkualitatif jberupa jperbaikan 

jkelengkapan jpenyajian jkomponen jbagian jpendahuluan jdan jpenutup jagar 
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jsiswa jkelas jII jmudah jmemahami jalur jpenggunaan. jSeluruh jmasukan 

jdijadikan jdasar jpenyempurnaan jproduk. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap jimplementasi jdilaksanakan jsetelah jinstrumen jasesmen jP5 

jdinyatakan jlayak jberdasarkan jhasil jvalidasi jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli 

jmateri, jdan jahli jmedia. jImplementasi jbertujuan jmengetahui jketerlaksanaan 

jpenggunaan jinstrumen jasesmen jserta jmemperoleh jrespons jguru jdan jpeserta 

jdidik jterhadap jinstrumen jyang jdikembangkan. 

Implementasi jdilaksanakan jpada jtanggal j27 jJanuari j2025 jdi jkelas jII 

jSD jNegeri j2 jSidodadi jpada jkegiatan jpembelajaran jP5 jdengan jtema j“Hujan 

jadalah jRahmat”. jSubjek juji jcoba jterdiri jatas j28 jpeserta jdidik jkelas jII. 

jTahapan jimplementasi jyang jdilakukan jpeneliti jadalah jsebagai jberikut. 

a. Peneliti jberkoordinasi jdengan jguru jkelas jmengenai jpelaksanaan 

jpembelajaran jdan jpenggunaan jinstrumen jasesmen jyang jtelah 

jdikembangkan. 

b. Guru jmembuka jpembelajaran jdengan jmenyampaikan jtujuan 

jpembelajaran jdan jmemberikan japersepsi jyang jberkaitan jdengan jtema 

jproyek. 

c. Guru jmenjelaskan jmateri jdan jlangkah jpelaksanaan jP5, jkemudian 

jmembimbing jpeserta jdidik jdalam jkegiatan jproyek jpembuatan jjas 

jhujan jsederhana. 

d. Selama jpengerjaan jproyek, jguru jmelaksanakan jasesmen jformatif 

jmenggunakan jinstrumen jyang jdikembangkan juntuk jmengamati 

jketercapaian jsikap, jketerampilan, jdan jpartisipasi jpeserta jdidik. 
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e. Setelah jproyek jselesai, jguru jmelaksanakan jasesmen jsumatif 

jmenggunakan jinstrumen jtes jpemahaman juntuk jmengukur jcapaian 

jhasil jbelajar jpeserta jdidik. 

f. Peneliti jmelakukan jobservasi jketerlaksanaan jasesmen jmenggunakan 

jlembar jobservasi jyang jtelah jdisusun. 

g. Guru jmemberikan jumpan jbalik jterhadap jhasil jpekerjaan jpeserta jdidik 

jsesuai jindikator jpenilaian jyang jditetapkan. 

h. Peserta jdidik jdan jguru jmemberikan jrespons jterhadap jinstrumen 

jasesmen jyang jdigunakan jsebagai jbahan jevaluasi jdan jpenyempurnaan 

jproduk. 

i. Peneliti jmengumpulkan jhasil jasesmen, jlembar jobservasi, jdan jangket 

jrespons juntuk jdianalisis jsebagai jdata jpenelitian. 

Melalui jtahap jimplementasi jtersebut, jpeneliti jmemperoleh jdata 

jmengenai jkepraktisan jdan jketerlaksanaan jpenggunaan jinstrumen jasesmen 

jP5 jyang jdikembangkan jpada jpembelajaran jdi jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. 

5.jTahap Evaluasi (Evaluation) 

Berdasarkan jhasil jangket jrespons jpeserta jdidik, jinstrumen jasesmen 

jP5 jyang jdikembangkan jmemperoleh jrespons jyang jsangat jbaik. jAngket 

jrespons jdiisi joleh j28 jpeserta jdidik jkelas jII jmengacu jpada jkisi-kisi jTabel j3.7 

jdengan jskala j1–4. jHasil jrekapitulasi jdisajikan jpada jTabel j4.4 jberikut. 

Tabel j4.4 jHasil jAnalisis jAngket jRespons jPeserta jDidik 

No Aspek 
Skor jRata-

Rata j(dari j4) 
P j(%) Kategori 

1. Kemudahan jpenggunaan 3,55 89% Sangat jBaik 
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No Aspek 
Skor jRata-

Rata j(dari j4) 
P j(%) Kategori 

2. Kemenarikan 3,65 91% Sangat jBaik 

3. Manfaat 3,75 94% Sangat jBaik 

4. Keterlibatan 3,90 98% Sangat jBaik 

Rata-Rata jKeseluruhan 3,69 92% Sangat jBaik 

Sumber: jhasil jangket jrespons j28 jpeserta jdidik j(2026) 

 

Berdasarkan jTabel j4.4, jseluruh jaspek jangket jrespons jpeserta jdidik 

jmemperoleh jpersentase jdi jatas j89%, jdengan jrata-rata jkeseluruhan jsebesar 

j92% jpada jkategori jsangat jbaik. jHasil jtersebut jmenunjukkan jbahwa 

jinstrumen jasesmen jmudah jdipahami, jmudah jdigunakan, jserta jmembantu 

jpeserta jdidik jmemahami jindikator jpenilaian jselama jpelaksanaan jproyek. 

jDengan jdemikian, jinstrumen jasesmen jdinyatakan jsangat jpraktis jdigunakan 

jdalam jpembelajaran jP5 jdi jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. 

Respons j28 jpeserta jdidik jmelalui jangket jjuga jmenunjukkan jbahwa 

jpenggunaan jinstrumen jasesmen jmampu jmeningkatkan jketerlibatan, 

jmotivasi, jdan jantusiasme jpeserta jdidik jselama jmengikuti jkegiatan jproyek. 

jSelain jmembantu jguru jmelakukan jpenilaian jsecara jlebih jsistematis, 

jinstrumen jasesmen jmemberikan jkesempatan jkepada jpeserta jdidik juntuk 

jmengetahui jhasil jbelajar jdan jperkembangan jkompetensinya jsecara jlebih 

jjelas. 

Peserta jdidik jjuga jmenyampaikan jbeberapa jsaran jpenyempurnaan. 

jSecara jumum jpeserta jdidik jmenyatakan jinstrumen jsudah jbaik, jmenarik, jdan 

jmudah jdigunakan; jbeberapa jpeserta jdidik jmemberikan jmasukan jagar 
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jpetunjuk jpenggunaan jdibuat jlebih jrinci jserta jtampilan jinstrumen jdilengkapi 

jilustrasi jyang jlebih jmenarik. jSeluruh jsaran jtersebut jdijadikan jbahan jevaluasi 

juntuk jmenyempurnakan jproduk. 

 

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

1. Paparan Data 

Paparan jdata jpenelitian jdiperoleh jdari jhasil jwawancara, jvalidasi jahli, 

jimplementasi jproduk, jdan jrespons jpeserta jdidik jterhadap jinstrumen jasesmen 

jP5 jyang jdikembangkan. jPada jtahap janalisis, jpeneliti jmewawancarai jguru 

jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi juntuk jmemperoleh jinformasi jmengenai 

jpelaksanaan jasesmen jP5, jkebutuhan jguru jterhadap jinstrumen jasesmen, jdan 

jkarakteristik jpeserta jdidik. 

Hasil jwawancara jmenunjukkan jbahwa jasesmen jP5 jtelah 

jdilaksanakan jguru, jtetapi jinstrumen jyang jdigunakan jmasih jsederhana jdan 

jbelum jdisusun jsecara jsistematis jsesuai jindikator jcapaian jpembelajaran. 

jGuru jmemerlukan jinstrumen jasesmen jyang jlebih jpraktis, jmudah jdigunakan, 

jdan jmampu jmenilai jaspek jpengetahuan, jsikap, jdan jketerampilan jpeserta 

jdidik jsecara jkomprehensif jselama jpelaksanaan jproyek. 

Berdasarkan jhasil janalisis jkebutuhan jtersebut, jpeneliti 

jmengembangkan jinstrumen jasesmen jP5 jyang jselanjutnya jdivalidasi joleh 

jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli jmateri, jdan jahli jmedia. jSetelah jdinyatakan 

jlayak, jinstrumen jdiimplementasikan jkepada j28 jpeserta jdidik jkelas jII jSD 

jNegeri j2 jSidodadi jpada jpembelajaran jP5 jdengan jtema j“Hujan jadalah 

jRahmat”. jSelama jpelaksanaan, jpeneliti jjuga jmelakukan jobservasi juntuk 
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jmengamati jketerlaksanaan jasesmen jsecara jlangsung. jData jhasil 

jimplementasi jdiperoleh jmelalui jlembar jobservasi jketerlaksanaan jasesmen, 

jhasil jtes jpeserta jdidik, jdan jangket jrespons. jSeluruh jdata jdigunakan juntuk 

jmengetahui jtingkat jkelayakan, jreliabilitas, jdan jkepraktisan jinstrumen 

jasesmen jyang jdikembangkan. 

2. Analisis Data 

a. Perhitungan jkoefisien jkorelasi jganjil-genap j(rᵍᵍ) 

Skor jhasil jtes j28 jpeserta jdidik jdibelah jmenjadi jkelompok jbutir 

jganjil j(X) jdan jgenap j(Y), jkemudian jdihitung jkoefisien jkorelasinya 

jmenggunakan jrumus jkorelasi jproduct jmoment: 

rᵍᵍ j= j[N·ΣXY j− j(ΣX)(ΣY)] j/ j√{[N·ΣX² j− j(ΣX)²][N·ΣY² j− j(ΣY)²]} 

rᵍᵍ j= j[28(154) j− j(58)(62)] j/ j875,09 j= j548 j/ j588,22 j= j0,932 

Hasil jperhitungan jmenunjukkan jkoefisien jkorelasi jganjil-genap jsebesar jrᵍᵍ j= 

j0,932. 

b. Perhitungan jkoefisien jreliabilitas jtes j(rₜₜ) jdengan jrumus jSpearman-Brown 

rₜₜ j= j(2 j× jrᵍᵍ) j/ j(1 j+ jrᵍᵍ) j= j(2 j× j0,932) j/ j(1 j+ j0,932) j= j0,96 

Berdasarkan jhasil jperhitungan jtersebut jdiperoleh jkoefisien 

jreliabilitas jinstrumen jasesmen jsebesar j0,96. jMerujuk jpada jTabel j3.9 jkriteria 

jreliabilitas jproduk jmenurut jGuilford68, jnilai jtersebut jberada jpada jrentang 

j0,80 j< jrₜₜ j≤ j1,00, jsehingga jinstrumen jasesmen jP5 jyang jdikembangkan 

jdinyatakan jmemiliki jreliabilitas jsangat jtinggi jdan jlayak jdigunakan jsebagai 

jalat jukur jkemampuan jbernalar jkritis jsiswa jkelas jII jsesuai jtujuan jpenelitian. 

 
68

71. jJ. jP. jGuilford, jFundamental jStatistics jin jPsychology jand jEducation, j3rd jed. j(New jYork: 

jMcGraw-Hill, j1956), jhlm. j145. 
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C. Revisi Produk 

Revisi jproduk jdilakukan jsetelah jpeneliti jmemperoleh jhasil jpenilaian jdan 

jmasukan jdari jpara jvalidator, jyaitu jahli jevaluasi jpembelajaran, jahli jmateri, jdan 

jahli jmedia. jTahap jrevisi jbertujuan jmenyempurnakan jinstrumen jasesmen jP5 jagar 

jsesuai jkriteria jkelayakan jyang jtelah jditetapkan. jPerbaikan jdilakukan jberdasarkan 

jsaran jdan jkomentar jmasing-masing jvalidator. 

Revisi jyang jdilakukan jmeliputi jpenyempurnaan jpenggunaan jbahasa 

jsesuai jkaidah jbahasa jIndonesia, jpenyesuaian jindikator jpenilaian jdengan jtujuan 

jpembelajaran jdan jdimensi jProfil jPelajar jPancasila, jperbaikan jtata jletak jdan 

jtampilan jinstrumen, jserta jpenyempurnaan jpetunjuk jpenggunaan jagar jlebih jjelas 

jdan jmudah jdipahami jguru jmaupun jpeserta jdidik. jSetelah jseluruh jmasukan 

jvalidator jdiakomodasi, jinstrumen jasesmen jdirevisi jsehingga jmenghasilkan 

jproduk jyang jlebih jbaik jdan jsiap jdiimplementasikan jdalam jpembelajaran jP5 jdi 

jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. jDokumentasi jhasil jrevisi jproduk jsecara jlengkap 

jdisajikan jpada jlampiran jpenelitian. 

 

D. Ketercapaian Tujuan Penelitian 

Berdasarkan jseluruh jproses jdan jhasil jpengembangan jyang jtelah 

jdipaparkan jpada jbagian jA, jB, jdan jC, jbagian jini jmenyajikan jrekapitulasi 

jketerkaitan jantara jrumusan jmasalah, jtujuan jpenelitian, jdan jhasil jyang jdiperoleh, 

jsebagai jdasar juntuk jmenyimpulkan jketercapaian jtujuan jpenelitian jsecara jutuh. 

jRekapitulasi jtersebut jdisajikan jpada jTabel j4.5 jberikut. 

Tabel j4.5 jRekapitulasi jKetercapaian jTujuan jPenelitian 



64 

Rumusan jMasalah Tujuan jPenelitian Hasil jyang jDiperoleh Keterangan 

Bagaimana 

jspesifikasi 

jpengembangan 

jinstrumen jasesmen 

jpada jdimensi 

jbernalar jkritis jmodul 

jP5 jFase jA? 

Mendeskripsikan 

jspesifikasi 

jpengembangan 

jinstrumen jasesmen 

jpada jdimensi 

jbernalar jkritis jmodul 

jP5 jFase jA 

Produk jberupa 

jinstrumen jasesmen 

jdiagnostik, jformatif, 

jdan jsumatif j(tes j8 jbutir 

jpilihan jganda, jsebaran 

jC1–C4 jmasing-masing 

j25%) jsesuai jtema 

jmodul j“Hujan jadalah 

jRahmat” j(lihat jbagian 

jA) 

Tercapai 

Bagaimana jtingkat 

jkevalidan jdan 

jreliabilitas 

jinstrumen jasesmen 

jtersebut? 

Menganalisis jtingkat 

jkevalidan jdan 

jreliabilitas jinstrumen 

jasesmen 

Validasi jahli jevaluasi 

jpembelajaran j92%, jahli 

jmateri j90%, jahli jmedia 

j92% j(Tabel j4.1–4.3); 

jreliabilitas jSpearman-

Brown jrₜₜ j= j0,96 

jkategori jsangat jtinggi 

j(bagian jB) 

Tercapai 

Bagaimana 

jkepraktisan 

jinstrumen jasesmen 

jberdasarkan 

Mendeskripsikan 

jkepraktisan 

jinstrumen jasesmen 

jberdasarkan jhasil 

Instrumen jterlaksana 

jterintegrasi jdengan 

jpembelajaran jP5 jpada 

j28 jpeserta jdidik jkelas 

Tercapai 
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Rumusan jMasalah Tujuan jPenelitian Hasil jyang jDiperoleh Keterangan 

jimplementasi jdan 

jrespons jpeserta 

jdidik? 

jimplementasi jdan 

jrespons jpeserta jdidik 

jII; jangket jrespons 

jmenunjukkan jrata-rata 

j92% jkategori jsangat 

jbaik j(Tabel j4.4, jbagian 

jA.4–A.5) 

Sumber: jdiolah joleh jpeneliti j(2026) 

Berdasarkan jTabel j4.5, jketiga jrumusan jmasalah jpenelitian jtelah jterjawab 

jdan jketiga jtujuan jpenelitian jpengembangan jtelah jtercapai. jPembahasan jlebih 

jmendalam jmengenai jketerkaitan jhasil jtersebut jdengan jteori jdan jpenelitian jterdahulu 

jdisajikan jpada jBab jV. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Spesifikasi Pengembangan Instrumen Asesmen pada jDimensi jBernalar 

jKritis jModul jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila jFase jA j 

Hasil jpenelitian jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jasesmen jpada jdimensi 

jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA jdi jSD jNegeri j2 jSidodadi jberhasil jdikembangkan 

jmenggunakan jmodel jpengembangan jADDIE jyang jmeliputi jtahap janalisis 

j(analyze), jperancangan j(design), jpengembangan j(development), jimplementasi 

j(implementation), jdan jevaluasi j(evaluation). jPemilihan jmodel jADDIE 

jdidasarkan jpada jkarakteristiknya jyang jsistematis jdan jberorientasi jpada 

jkebutuhan jlapangan jsehingga jsesuai jdigunakan juntuk jmengembangkan 

jinstrumen jasesmen jyang jbenar-benar jdibutuhkan jguru jdan jpeserta jdidik jkelas jII. 

jPilihan jini jsejalan jdengan jSarwanto, jFajari, jdan jChumdari69
 jyang jmembuktikan 

jbahwa jmodel jADDIE jefektif jmenghasilkan jinstrumen jasesmen jberpikir jkritis 

jsiswa jsekolah jdasar jyang jvalid, jreliabel, jdan jpraktis. 

Pada jtahap janalisis jditemukan jbahwa jinstrumen jasesmen jyang jdigunakan 

jguru jdalam jkegiatan jP5 jmasih jbersifat jsederhana jdan jbelum jdisusun jsecara 

jsistematis jberdasarkan jindikator jcapaian jpembelajaran. jTemuan jini jmemperkuat 

jpernyataan jLestari jdan jHarjono70
 jbahwa jpengembangan jinstrumen jpenilaian 

jkarakter jdi jsekolah jdasar jdiperlukan jkarena jinstrumen jyang jtersedia jsecara 

 
69

Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
70

N. jLestari jdan jN. jHarjono, j"Pengembangan jInstrumen jPenilaian jKarakter jPPK jAspek 

jKemandirian jPembelajaran jTematik jTerpadu jSiswa jSD jKelas j4," jMIMBAR jPGSD jUndiksha j9, 

jno. j1 j(2021): j19. 
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jkonvensional jbelum jsepenuhnya jmampu jmengukur jperkembangan jkarakter 

jsiswa jsecara jkomprehensif. jTemuan jserupa jjuga jdilaporkan jpada jkajian 

jimplementasi jP5 jdi jberbagai jsatuan jpendidikan, jyang jmenunjukkan jbahwa 

jperencanaan jdan jpelaksanaan jasesmen jmerupakan jtahapan jyang jpaling jsering 

jmenjadi jkendala jguru.7172 jKondisi jtersebut jmenjadi jpijakan jbagi jpeneliti juntuk 

jmengembangkan jinstrumen jasesmen jyang jlebih jterstruktur jpada jdimensi 

jbernalar jkritis. 

Produk jyang jdihasilkan jberupa jperangkat jinstrumen jasesmen jyang 

jmemuat jinstrumen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif, jdengan jtes jpemahaman 

jdelapan jbutir jsoal jpilihan jganda jsebagai jinstrumen jsumatif jyang jdisusun 

jberdasarkan jkisi-kisi jyang jmemuat jmateri, jtujuan jpembelajaran, jindikator, jdan 

jlevel jkognitif. jDistribusi jlevel jkognitif jC1 j(mengingat), jC2 j(memahami), jC3 

j(menerapkan), jdan jC4 j(menganalisis) jmasing-masing jdiwakili jdua jbutir jsoal 

jsehingga jproporsi jsetiap jlevel jkognitif jsebesar j25%. jProporsi jyang jseimbang jini 

jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jtidak jhanya jmengukur jkemampuan jmengingat 

jdan jmemahami, jtetapi jjuga jkemampuan jmenerapkan jdan jmenganalisis jyang 

jmerupakan jindikator jpenting jkemampuan jbernalar jkritis jsebagaimana jdijabarkan 

jpada jdimensi jdan jelemen jProfil jPelajar jPancasila.73 jPenjenjangan jbutir 

jberdasarkan jlevel jkognitif jtersebut jjuga jsesuai jdengan jprinsip jpenyusunan 

jinstrumen jberpikir jkritis jyang jmenuntut jketerwakilan jproses jinterpretasi, 

 
71

U. jHasanah, j"Implementasi jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila j(P5) jdi jSekolah 

jPenggerak," jJurnal jLingkar jMutu jPendidikan j19, jno. j2 j(2022): j61. 
72

K. jMaryani jdan jT. jSayekti, j"Pelaksanaan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila jpada jSatuan 

jPendidikan jAnak jUsia jDini," jMurhum: jJurnal jPendidikan jAnak jUsia jDini j4, jno. j2 j(2023): j609. 
73

Kemendikbudristek, jDimensi, jElemen, jdan jSubelemen jProfil jPelajar jPancasila jpada jKurikulum 

jMerdeka j(Jakarta: jBadan jStandar, jKurikulum, jdan jAsesmen jPendidikan, j2022), jhlm. j10. 
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janalisis, jdan jevaluasi.74
 jDengan jdemikian, jspesifikasi jproduk jyang jdihasilkan 

jtelah jselaras jdengan jtujuan jpenelitian jpertama, jyaitu jmenghasilkan jinstrumen 

jasesmen jyang jsesuai jdengan jkarakteristik jdimensi jbernalar jkritis jFase jA. 

Selain jsoal jpilihan jganda, jproduk jpengembangan jdilengkapi jtiga jjenis 

jinstrumen jasesmen, jyaitu jinstrumen jasesmen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif, 

jyang jmasing-masing jdisertai jrubrik jpenilaian. jKetersediaan jrubrik jsejalan 

jdengan jpendapat jMulyono75
 jyang jmenekankan jbahwa jinstrumen jpenelitian jyang 

jbaik jharus jdilengkapi jpedoman jpenskoran jyang jjelas jagar jpenilaian jdapat 

jdilakukan jsecara jobjektif jdan jkonsisten. jKelengkapan jtiga jjenis jasesmen jtersebut 

jjuga jmenjawab jkebutuhan jguru jyang jterungkap jpada jtahap janalisis, jyaitu 

jkebutuhan jakan jinstrumen jyang jpraktis jserta jmampu jmenilai jaspek jpengetahuan, 

jsikap, jdan jketerampilan jpeserta jdidik jsecara jkomprehensif jselama jpelaksanaan 

jproyek, jsekaligus jmemenuhi jstruktur jasesmen jP5 jyang jdianjurkan jKemendikbud 

jRistek.76 

Tema jpembelajaran jyang jdigunakan jdalam jpenyusunan jsoal, jyaitu 

j“Hujan jadalah jRahmat”, jdisesuaikan jdengan jmodul jP5 jyang jtelah jdisusun joleh 

jSD jNegeri j2 jSidodadi. jKesesuaian jantara jinstrumen jasesmen jdengan jtema jdan 

jmodul jpembelajaran jyang jberlaku jdi jsekolah jmenunjukkan jbahwa jproduk 

jbersifat jkontekstual jdan japlikatif jsehingga jdapat jlangsung jdigunakan jguru jtanpa 

jmemerlukan jpenyesuaian jmateri jlebih jlanjut. jPrinsip jkontekstual jini jsejalan 

 
74

Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
75

P. jMulyono, jInstrumen jPenelitian j(Jakarta: jRajawali jPress, j2002), jhlm. j17. 
76

Kemendikbud jRistek, jPanduan jPengembangan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

j(Jakarta: jKementerian jPendidikan, jKebudayaan, jRiset, jdan jTeknologi, j2021), jhlm. j6. 
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jdengan jkarakteristik jP5 jitu jsendiri jyang jmenuntut jpembelajaran jbertumpu jpada 

jpermasalahan jnyata jdi jlingkungan jsekitar jpeserta jdidik.77 

 

B. Tingkat Kevalidan Instrumen Asesmen Berdasarkan jHasil jValidasi jAhli j 

Tujuan jpenelitian jkedua jberkaitan jdengan jkevalidan jdan jreliabilitas 

jinstrumen jasesmen jyang jdikembangkan. jBerdasarkan jhasil jvalidasi jyang 

jdipaparkan jpada jBab jIV, jinstrumen jasesmen jdinyatakan jvalid jdan jlayak 

jdigunakan jberdasarkan jpenilaian jtiga jvalidator, jyaitu jahli jevaluasi jpembelajaran, 

jahli jmateri, jdan jahli jmedia. jRekapitulasi jhasil jvalidasi jdan jreliabilitas jdisajikan 

jpada jTabel j5.1 jberikut. 

Tabel j5.1 jRekapitulasi jHasil jValidasi jdan jReliabilitas jProduk 

Aspek jPenilaian Hasil Kategori 

Ahli jevaluasi jpembelajaran 92% Sangat jLayak 

Ahli jmateri 90% Sangat jLayak 

Ahli jmedia 92% Sangat jLayak 

Reliabilitas jinstrumen j(rₜₜ) 0,96 Sangat jTinggi 

Sumber: jdiolah joleh jpeneliti j(2026) 

Hasil jvalidasi jahli jevaluasi jpembelajaran jmenunjukkan jpersentase 

jkelayakan jsebesar j92% jdengan jkategori jsangat jlayak. jPerolehan jtersebut 

jmengindikasikan jbahwa jkisi-kisi jsoal, jkesesuaian jmateri, jkejelasan jindikator, 

jserta jkonstruksi jbutir jsoal jtelah jmemenuhi jkaidah jpenyusunan jinstrumen 

 
77

A. jSafitri, jD. jWulandari, jdan jY. jT. jHerlambang, j"Proyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila: 

jSebuah jOrientasi jBaru jPendidikan jdalam jMeningkatkan jKarakter jSiswa jIndonesia," jJurnal 

jBasicedu j6, jno. j4 j(2022): j7076. 
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jevaluasi jpembelajaran jyang jbaik. jSkor jtertinggi jdiperoleh jpada jindikator 

jintegrasi jprinsip jpembelajaran jbermakna j(meaningful jlearning) jsebesar j100%, 

jsejalan jdengan jpandangan jHastuti jdan jDewi78
 jbahwa jpenyusunan jkisi-kisi jsoal 

jberbasis jmeaningful jlearning jmampu jmeningkatkan jpemahaman jkonsep jsiswa 

jterhadap jmateri jyang jdiujikan. 

Hasil jvalidasi jahli jmateri jmemperoleh jpersentase j90% jdengan jkategori 

jsangat jlayak, jyang jmenunjukkan jbahwa jisi, jpenyajian, jkonstruksi, jdan 

jpenggunaan jbahasa jpada jinstrumen jtelah jsesuai jdengan jkarakteristik jpeserta 

jdidik jkelas jII. jSementara jitu, jhasil jvalidasi jahli jmedia jmemperoleh jpersentase 

j92% jdengan jkategori jsangat jlayak, jyang jmenunjukkan jbahwa jtampilan jdan 

jpenyajian jinstrumen jtelah jmemenuhi jkriteria jkelayakan jmedia jpembelajaran. 

jKetiga jhasil jvalidasi jtersebut jmemperkuat jpendapat jErnawati79 jbahwa 

jkelayakan jsebuah jmedia jatau jinstrumen jpembelajaran jperlu jditinjau jdari 

jberbagai jaspek jsecara jmenyeluruh, jtidak jhanya jdari jsegi jisi, jtetapi jjuga 

jkonstruksi jdan jtampilan, jagar jproduk jbenar-benar jdapat jdigunakan jsecara 

joptimal joleh jguru jdan jpeserta jdidik. jPola jvalidasi jmultipihak jsemacam jini jjuga 

jsesuai jdengan jpraktik jpengembangan jinstrumen jasesmen jberpikir jkritis jyang 

jmelibatkan jpenilaian jsejumlah jahli jdari jbidang jevaluasi, jmateri, jdan jbahasa 

jsebelum jinstrumen jdiujicobakan.80 

 
78

Y. jS. jHastuti jdan jR. jF. jK. jDewi, j"Pengembangan jKisi-Kisi jSoal jIPAS jBerbasis jPembelajaran 

jBermakna j(Meaningful jLearning) juntuk jMengukur jPemahaman jKonsep jSiswa," jJurnal 

jPendidikan jDasar j11 j(2026): j67. 
79

I. jErnawati, j"Uji jKelayakan jMedia jPembelajaran jInteraktif jpada jMata jPelajaran jAdministrasi 

jServer," jElinvo j(Electronics, jInformatics, jand jVocational jEducation) j2, jno. j2 j(2017): j204. 
80

W. jSumarni, jK. jI. jSupardi, jdan jN. jWidiarti, j"Development jof jAssessment jInstruments jto jMeasure 

jCritical jThinking jSkills," jIOP jConference jSeries: jMaterials jScience jand jEngineering j349 

j(2018): j012066. 
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Selain jdata jkuantitatif, jketiga jvalidator jmemberikan jmasukan jkualitatif 

jyang jmeliputi jpenyesuaian jkisi-kisi jdengan jindikator jpemahaman jkonsep, 

jperbaikan jkonstruksi jbutir jsoal, jpenyesuaian jtingkat jkesukaran jsoal jdengan 

jkemampuan jsiswa jkelas jII, jserta jpenyempurnaan jtampilan jdan jpetunjuk 

jpenggunaan jinstrumen. jSeluruh jmasukan jditindaklanjuti jmelalui jtahap jrevisi 

jproduk jsehingga jinstrumen jyang jdihasilkan jmenjadi jlebih jvalid, jkomunikatif, 

jdan jmudah jdipahami. jHal jini jmenegaskan jbahwa jproses jvalidasi jtidak jhanya 

jberfungsi jmenilai jkelayakan jproduk jsecara jangka, jtetapi jjuga jmenjadi jsarana 

jpenyempurnaan jkualitas jinstrumen jsecara jberkelanjutan. 

 

C. Reliabilitas Instrumen Asesmen  

Reliabilitas jinstrumen jasesmen jdihitung jmenggunakan jteknik jbelah jdua 

j(split-half) jmelalui jkoefisien jkorelasi jganjil-genap jyang jkemudian jdikonversi 

jdengan jrumus jSpearman-Brown. jHasil jperhitungan jmenunjukkan jkoefisien 

jkorelasi jganjil-genap j(rᵍᵍ) jsebesar j0,932 jyang jselanjutnya jmenghasilkan 

jkoefisien jreliabilitas j(rₜₜ) jsebesar j0,96. jBerdasarkan jkriteria jreliabilitas jmenurut 

jGuilford,81
 jnilai jtersebut jberada jpada jrentang j0,80 j< jrₜ  t j≤ j1,00 jyang jtermasuk 

jkategori jsangat jtinggi. jHal jini jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jasesmen jyang 

jdikembangkan jmemiliki jkonsistensi jyang jbaik japabila jdigunakan jberulang juntuk 

jmengukur jkemampuan jbernalar jkritis jpeserta jdidik jpada jkarakteristik jdan 

jkondisi jyang jrelatif jsama. 

 
81

J. jP. jGuilford, jFundamental jStatistics jin jPsychology jand jEducation, j3rd jed. j(New jYork: jMcGraw-

Hill, j1956), jhlm. j145. 
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Tingginya jnilai jreliabilitas jtidak jterlepas jdari jproses jpenyusunan jkisi-kisi 

jsoal jyang jcermat jserta jtahap jvalidasi jahli jyang jdilakukan jsebelum jinstrumen 

jdiujicobakan jkepada jpeserta jdidik. jButir jsoal jyang jtelah jmelalui jproses jvalidasi 

jcenderung jmemiliki jkualitas jkonstruksi jyang jlebih jbaik jsehingga jturut 

jmemengaruhi jkonsistensi jhasil jpengukuran. jTemuan jini jrelevan jdengan 

jpendapat jDewi82 jyang jmenyatakan jbahwa jvaliditas jdan jreliabilitas jinstrumen 

jmerupakan jdua jaspek jyang jsaling jberkaitan, jdi jmana jinstrumen jyang jvalid 

jcenderung jmemberikan jhasil jpengukuran jyang jlebih jkonsisten jatau jreliabel. 

jKoefisien jreliabilitas j0,96 jyang jdiperoleh jpada jpenelitian jini jbahkan jlebih jtinggi 

jdaripada jkoefisien jreliabilitas jinstrumen jberpikir jkritis jsiswa jsekolah jdasar jyang 

jdikembangkan jSarwanto, jFajari, jdan jChumdari83 jsebesar j0,765; jhal jini 

jdimungkinkan jantara jlain joleh jjumlah jbutir jyang jlebih jringkas, jcakupan jmateri 

jyang jterfokus jpada jsatu jtema jproyek, jserta jproses jvalidasi jtiga jahli jyang 

jmenyaring jbutir-butir jyang jlemah jsebelum juji jcoba. 

Berdasarkan juraian jpada jbagian jB jdan jC, jdapat jdisimpulkan jbahwa 

jrumusan jmasalah jdan jtujuan jpenelitian jkedua jyang jberkaitan jdengan jtingkat 

jkevalidan jdan jreliabilitas jinstrumen jasesmen jtelah jterjawab jdan jtercapai: 

jinstrumen jdinyatakan jsangat jvalid joleh jketiga jahli j(92%, j90%, jdan j92%) jserta 

jreliabel jdengan jkoefisien jSpearman-Brown j0,96 jpada jkategori jsangat jtinggi. 
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D. jA. jN. jN. jDewi, jModul jUji jValiditas jdan jReliabilitas j(Semarang: jUniversitas jDiponegoro, 

j2018). 
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Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
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D. Kepraktisan Instrumen Asesmen Berdasarkan Implementasi jdan jRespons 

jPeserta jDidik j 

Tujuan jpenelitian jketiga jberkaitan jdengan jkepraktisan jproduk. jTahap 

jimplementasi jdilaksanakan jpada j28 jpeserta jdidik jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi 

jdalam jkegiatan jpembelajaran jP5 jbertema j“Hujan jadalah jRahmat”. jSelama jproses 

jimplementasi, jguru jmenggunakan jinstrumen jasesmen jyang jdikembangkan juntuk 

jmelaksanakan jasesmen jformatif jpada jsaat jpengerjaan jproyek jdan jasesmen 

jsumatif jsetelah jproyek jselesai. jPelaksanaan jtersebut jmenunjukkan jbahwa 

jinstrumen jasesmen jdapat jdiintegrasikan jsecara jlangsung jke jdalam jalur 

jpembelajaran jP5 jtanpa jmengubah jstruktur jkegiatan jyang jtelah jdirancang jguru, 

jyang jmerupakan jsalah jsatu jindikator jkepraktisan jinstrumen.84 

Hasil jobservasi jketerlaksanaan jserta jangket jrespons jpeserta jdidik 

jmenunjukkan jbahwa jinstrumen jasesmen jmemperoleh jtanggapan jyang jsangat 

jbaik. jPeserta jdidik jmenyatakan jinstrumen jmudah jdipahami jdan jmudah 

jdigunakan jserta jmembantu jmereka jmemahami jindikator jpenilaian jselama 

jmengikuti jkegiatan jproyek. jPenggunaan jinstrumen jjuga jdilaporkan jmampu 

jmeningkatkan jketerlibatan, jmotivasi, jdan jantusiasme jpeserta jdidik. jTemuan jini 

jmendukung jpandangan jNurbayati, jSoendari, jdan jSunaryo85
 jbahwa jinstrumen 

jasesmen jyang jdirancang jsecara jmenarik jdan jsesuai jdengan jkarakteristik jpeserta 

jdidik jdapat jmeningkatkan jpartisipasi jaktif jsiswa jselama jproses jpembelajaran. 

jKetersediaan jinstrumen jyang jpraktis jsemacam jini jsekaligus jmenjawab jkendala 

 
84

Sarwanto, jL. jE. jW. jFajari, jdan jChumdari, j"Open-Ended jQuestions jto jAssess jCritical-Thinking 

jSkills jin jIndonesian jElementary jSchool," jInternational jJournal jof jInstruction j14, jno. j1 j(2021): 

j615. 
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S. jNurbayati, jT. jSoendari, jdan jSunaryo, j"Instrumen jAsesmen jMenulis jPermulaan jpada jAnak 

jdengan jHambatan jKecerdasan jRingan," jJassi jAnakku j19, jno. j2 j(2018): j32. 
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jumum jguru jdalam jmelaksanakan jasesmen jP5 jyang jdilaporkan jberbagai jkajian 

jimplementasi.868788 

Meskipun jdemikian, jpeserta jdidik jmemberikan jsejumlah jmasukan, jdi 

jantaranya jperlunya jpetunjuk jpenggunaan jyang jlebih jrinci jserta jpenambahan 

jilustrasi jyang jlebih jmenarik jpada jtampilan jinstrumen. jMasukan jtersebut jselaras 

jdengan jhasil jvalidasi jahli jmedia jyang jjuga jmenyoroti jaspek jkelengkapan 

jkomponen jpendahuluan jdan jpenutup. jKesesuaian jantara jmasukan jahli jdan 

jrespons jpeserta jdidik jmenunjukkan jbahwa jproses jrevisi jproduk jyang jdilakukan 

jpeneliti jtelah jtepat jsasaran jdan jmampu jmenjawab jkebutuhan jpengguna 

jinstrumen, jbaik jdari jsisi jguru jmaupun jpeserta jdidik. 

Berdasarkan juraian jtersebut, jrumusan jmasalah jdan jtujuan jpenelitian 

jketiga jyang jberkaitan jdengan jkepraktisan jinstrumen jasesmen jjuga jtelah jterjawab 

jdan jtercapai, jsebagaimana jditunjukkan joleh jketerlaksanaan jasesmen jyang 

jterintegrasi jdengan jpembelajaran jP5 jdan jrespons jsangat jbaik jdari jpeserta jdidik. 

jSecara jringkas, jketerkaitan jantara jrumusan jmasalah, jtujuan jpenelitian, jdan jhasil 

jpembahasan jpada jbab jini jdisajikan jpada jTabel j5.2 jberikut. 

Tabel j5.2 jRingkasan jKetercapaian jRumusan jMasalah jdan jTujuan jPenelitian 

No Rumusan jMasalah Hasil jPembahasan Ketercapaian 

1. 

Spesifikasi 

jpengembangan 

jinstrumen jasesmen 

Bagian jA: jproduk jberupa 

jinstrumen jdiagnostik, jformatif, 

jsumatif j(tes j8 jbutir, jsebaran jC1–

Tercapai 

 
86

U. jHasanah, j"Implementasi jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila j(P5) jdi jSekolah 

jPenggerak," jJurnal jLingkar jMutu jPendidikan j19, jno. j2 j(2022): j61. 
87

K. jMaryani jdan jT. jSayekti, j"Pelaksanaan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila jpada jSatuan 

jPendidikan jAnak jUsia jDini," jMurhum: jJurnal jPendidikan jAnak jUsia jDini j4, jno. j2 j(2023): j609. 
88

A. jWidyastuti, j"Implementasi jKurikulum jMerdeka jdan jProyek jPenguatan jProfil jPelajar jPancasila 

jdi jPAUD," jREFEREN j1, jno. j2 j(2022): j189. 
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No Rumusan jMasalah Hasil jPembahasan Ketercapaian 

jdimensi jbernalar jkritis 

jmodul jP5 jFase jA 

C4 j25%) jsesuai jtema j“Hujan 

jadalah jRahmat” 

2. 

Tingkat jkevalidan jdan 

jreliabilitas jinstrumen 

jasesmen 

Bagian jB jdan jC: jvalidasi jahli 

j92%/90%/92% j(sangat jlayak); 

jreliabilitas jSpearman-Brown 

j0,96 j(sangat jtinggi) 

Tercapai 

3. 

Kepraktisan jinstrumen 

jasesmen jberdasarkan 

jimplementasi jdan 

jrespons jpeserta jdidik 

Bagian jD: jinstrumen jterlaksana 

jterintegrasi jdengan jpembelajaran 

jP5 jdan jmemperoleh jrespons 

jsangat jbaik jdari j28 jpeserta jdidik 

Tercapai 

Sumber: jdiolah joleh jpeneliti j(2026) 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian jpengembangan jini jmasih jmemiliki jbeberapa jketerbatasan jyang 

jperlu jdikemukakan jsebagai jbahan jpertimbangan jbagi jpenelitian jselanjutnya. 

jPertama, juji jcoba jproduk jhanya jdilakukan jpada jsatu jkelas jdengan jjumlah j28 

jpeserta jdidik jdi jsatu jsekolah jsehingga jhasil jpenelitian jbelum jdapat 

jdigeneralisasikan jpada jpopulasi jyang jlebih jluas. jKedua, jinstrumen jasesmen jyang 

jdikembangkan jbaru jterbatas jpada jsatu jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jdengan 

jtema j“Hujan jadalah jRahmat” jsehingga jpenerapannya jpada jdimensi jdan jtema jP5 

jlain jmemerlukan jpenyesuaian jlebih jlanjut. jKetiga, juji jreliabilitas jhanya 

jdilakukan jdengan jteknik jbelah jdua jtanpa jdisertai juji jcoba jlapangan jpada jskala 

jyang jlebih jbesar. jKeterbatasan-keterbatasan jtersebut jdapat jdijadikan jacuan jbagi 

jpeneliti jselanjutnya juntuk jmengembangkan jinstrumen jasesmen jdimensi jbernalar 

jkritis jdengan jcakupan jtema jdan jsubjek juji jcoba jyang jlebih jluas. 
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Secara jkeseluruhan, jpembahasan jdi jatas jmenunjukkan jbahwa jinstrumen 

jasesmen jpada jdimensi jbernalar jkritis jmodul jP5 jFase jA jyang jdikembangkan jtelah 

jmemenuhi jkriteria jkevalidan jdengan jkategori jsangat jlayak, jmemiliki jreliabilitas 

jsangat jtinggi, jserta jpraktis jdigunakan jberdasarkan jhasil jimplementasi jdan jrespons 

jpositif jpeserta jdidik jkelas jII jSD jNegeri j2 jSidodadi. jDengan jdemikian, jketiga jtujuan 

jpenelitian jpengembangan jyang jdirumuskan jpada jBab jI jtelah jtercapai. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan jhasil jpenelitian jdan jpembahasan, jdapat jditarik jkesimpulan 

jsebagai jberikut. 

1. Spesifikasi jproduk jyang jdihasilkan jberupa jperangkat jinstrumen jasesmen 

jpada jdimensi jbernalar jkritis jmodul jProyek jPenguatan jProfil jPelajar 

jPancasila jFase jA jyang jdikembangkan jdengan jmodel jADDIE. jPerangkat 

jtersebut jterdiri jatas jinstrumen jasesmen jdiagnostik, jformatif, jdan jsumatif 

jyang jdilengkapi jkisi-kisi jdan jrubrik jpenilaian; jinstrumen jsumatif jberbentuk 

jtes jpemahaman jdelapan jbutir jsoal jpilihan jganda jdengan jsebaran jlevel 

jkognitif jC1–C4 jyang jproporsional j(masing-masing j25%) jdan jdisusun 

jkontekstual jsesuai jtema jmodul jP5 j“Hujan jadalah jRahmat” jdi jSD jNegeri j2 

jSidodadi. 

2. Instrumen asesmen yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan 

reliabel. Instrumen dinyatakan valid karena telah melalui proses validasi 

oleh ahli evaluasi pembelajaran, ahli materi, dan ahli media dengan 

memperoleh persentase masing-masing sebesar 92%, 90%, dan 92%, yang 

seluruhnya termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen telah sesuai dengan tujuan asesmen, materi 

yang diukur, serta memiliki tampilan dan penyajian yang layak digunakan 

dalam pembelajaran. Selain itu, instrumen dinyatakan reliabel karena hasil 

uji reliabilitas dengan teknik belah dua melalui rumus Spearman-Brown 
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memperoleh koefisien reliabilitas rₜₜ sebesar 0,96. Nilai tersebut termasuk 

kategori reliabilitas sangat tinggi berdasarkan kriteria Guilford, sehingga 

instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan dapat memberikan 

hasil pengukuran yang relatif tetap serta dapat dipercaya. 

3. Instrumen asesmen yang dikembangkan tergolong praktis karena mudah 

dipahami, mudah digunakan, dan dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran P5. Hasil implementasi pada 28 peserta didik kelas II SD 

Negeri 2 Sidodadi menunjukkan bahwa asesmen dapat terlaksana dengan 

baik dan terintegrasi dengan alur pembelajaran P5. Selain itu, respons 

peserta didik menunjukkan bahwa instrumen mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan antusiasme selama kegiatan proyek. 

B. Saran 

Berdasarkan jkesimpulan jdi jatas, jpeneliti jmenyampaikan jsaran jsebagai 

jberikut. 

1. Bagi jguru, jinstrumen jasesmen jyang jdikembangkan jdapat jdimanfaatkan 

jsebagai jperangkat jpenilaian jdimensi jbernalar jkritis jdalam jpelaksanaan jP5 

jFase jA, jserta jdapat jdiadaptasi jindikator jdan jbutirnya juntuk jtema jproyek jlain 

jdengan jtetap jmengacu jpada jsub-elemen jbernalar jkritis jFase jA. 

2. Bagi jsekolah, jhasil jpenelitian jini jdapat jdijadikan jrujukan jdalam jmenyusun 

jperangkat jasesmen jP5 jpada jfase jdan jdimensi jlainnya, jsekaligus jsebagai jbahan 

jpembinaan jpeningkatan jkompetensi jguru jdalam jmerancang jasesmen 

jKurikulum jMerdeka. 

3. Bagi jpeneliti jselanjutnya, jdisarankan jmengembangkan jinstrumen jasesmen 

jpada jdimensi jProfil jPelajar jPancasila jyang jlain, jmemperluas jsubjek juji jcoba 
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jke jlebih jbanyak jkelas jdan jsekolah, jserta jmelengkapi juji jreliabilitas jdengan 

jteknik jlain j(misalnya jCronbach's jAlpha jatau jKR-20) jdan janalisis jbutir jsoal 

jagar jkualitas jinstrumen jsemakin jteruji. 
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LAMPIRAN  3 

KISI-KISI jPEDOMAN jOBSERVASI 
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LAMPIRAN j4 

PEDOMAN jOBSERVASI 
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LAMPIRAN j5 j 

KISI-KISI jINSTRUMEN jTES 
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LAMPIRAN j6 

SOAL jPEMAHAMAN jPENILAIAN jTES 
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LAMPIRAN j7 j 

INSTRUMEN jTES 
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LAMPIRAN j8 j 

ANGKET jVALIDASI jAHLI jMATERI 

 



100 

 

 

 



101 

 

 



102 

LAMPIRAN j9 

ANGKET jAHLI jEVALUASI jPEMBELAJARAN 
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LAMPIRAN j10 

ANGKET jAHLI jMEDIA 
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LAMPIRAN  11 

 

RUBRIK jPENILAIAN jASESMEN jDIAGNOSTIK, jFORMATIF, jDAN 

jSUMATIF 

 

A. jRubrik jAsesmen jDiagnostik 

Skor Kriteria 

4 
Peserta jdidik jmampu jmenjawab jpertanyaan jawal jguru jtentang jtema jproyek 

jdengan jtepat jdan jlengkap 

3 Peserta jdidik jmampu jmenjawab jsebagian jbesar jpertanyaan jawal jdengan jtepat 

2 Peserta jdidik jmampu jmenjawab jsebagian jkecil jpertanyaan jawal jdengan jtepat 

1 Peserta jdidik jbelum jmampu jmenjawab jpertanyaan jawal jdengan jtepat 

 

B. jRubrik jAsesmen jFormatif j(Partisipasi jdan jSikap jSelama jProyek) 

Skor Kriteria 

4 
Peserta jdidik jaktif, jbekerja jsama, jdan jmenyelesaikan jtugas jproyek jtepat 

jwaktu 

3 
Peserta jdidik jcukup jaktif jdan jmenyelesaikan jtugas jproyek jdengan jsedikit 

jbantuan 

2 
Peserta jdidik jkurang jaktif jdan jmemerlukan jbanyak jbantuan jdalam 

jmenyelesaikan jtugas 

1 Peserta jdidik jpasif jdan jbelum jmampu jmenyelesaikan jtugas jproyek 
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C. jRubrik jAsesmen jSumatif j(Tes jPemahaman) 

Rentang jNilai Kategori 

86 j– j100 Sangat jBaik 

71 j– j85 Baik 

56 j– j70 Cukup 

≤ j55 Perlu jBimbingan 
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LAMPIRAN  12 

TABULASI jDATA jHASIL jTES jPESERTA jDIDIK j(GANJIL-GENAP) 

Skor jbutir jganjil j(nomor j1, j3, j5, j7) jdijumlahkan jsebagai jX, jdan jskor jbutir 

jgenap j(nomor j2, j4, j6, j8) jdijumlahkan jsebagai jY juntuk jsetiap jpeserta jdidik jkelas jII jSD 

jNegeri j2 jSidodadi j(N j= j28). 

No Kode jSiswa 
Skor jGanjil 

j(X) 

Skor jGenap 

j(Y) 
X² Y² XY 

1 S-01 2 3 4 9 6 

2 S-02 2 2 4 4 4 

3 S-03 3 3 9 9 9 

4 S-04 1 1 1 1 1 

5 S-05 2 2 4 4 4 

6 S-06 3 4 9 16 12 

7 S-07 2 2 4 4 4 

8 S-08 1 1 1 1 1 

9 S-09 2 2 4 4 4 

10 S-10 3 4 9 16 12 

11 S-11 4 4 16 16 16 

12 S-12 2 2 4 4 4 

13 S-13 1 1 1 1 1 

14 S-14 2 2 4 4 4 

15 S-15 3 3 9 9 9 

16 S-16 2 3 4 9 6 

17 S-17 2 2 4 4 4 
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No Kode jSiswa 
Skor jGanjil 

j(X) 

Skor jGenap 

j(Y) 
X² Y² XY 

18 S-18 1 1 1 1 1 

19 S-19 3 3 9 9 9 

20 S-20 2 2 4 4 4 

21 S-21 2 2 4 4 4 

22 S-22 1 1 1 1 1 

23 S-23 2 2 4 4 4 

24 S-24 3 3 9 9 9 

25 S-25 2 2 4 4 4 

26 S-26 1 1 1 1 1 

27 S-27 3 3 9 9 9 

28 S-28 1 1 1 1 1 

ΣX j= j58 j j jΣY j= j62 j j jΣX² j= j138 j j jΣY² j= j162 j j jΣXY j= j148 j j jN j= j28 

Data jtabulasi jini jmenjadi jdasar jperhitungan jkoefisien jkorelasi jganjil-genap jdan 

jkoefisien jreliabilitas jSpearman-Brown jpada jBab jIV jbagian jB. 
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LAMPIRAN j13 

DOKUMENTASI jPENELITIAN 

 

WAWANCARA jBERSAMA jWALI jKELAS j2 j 

IBU jLUHANA jDIA jPERTIWI, jS.Pd 
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OBSERVASI jSISWA jKELAS j2 

 

 

PENGERJAAN jINSTRUMEN jASESMEN jSUMATIF j(TES) 
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LAMPIRAN  14 

RIWAYAT jHIDUP jPENULIS 

 

Kus jEnda jLaela jNovirasari jlahir jdi jMalang, j18 jNovember j2000. jIa 

jmerupakan jmahasiswa jProgram jStudi jPendidikan jGuru jMadrasah jIbtidaiyah 

j(PGMI), jFakultas jIlmu jTarbiyah jjdan jjKeguruan, jjUniversitas jjIslam jjNegeri jjMaulana 

jjMalik jjIbrahim jjMalang, jjdengan jjNomor jjInduk jjMahasiswa jj(NIM) jj19140040. 

Riwayat jjpendidikan jjformal jjpenulis jjdimulai jjdi jjSD jjIslam jjNU jjLawang jjpada 

jjtahun jj2007–2013, jjdilanjutkan jjke jjMTs jjNegeri jjLawang jjpada jjtahun jj2013–2016, 

jjkemudian jjMA jjAlmaarif jjSingosari jjpada jjtahun jj2016–2019. jjSelanjutnya, jjpenulis 

jjmelanjutkan jjpendidikan jjtinggi jjdi jjUniversitas jjIslam jjNegeri jjMaulana jjMalik 

jjIbrahim jjMalang jjpada jjProgram jjStudi jjPendidikan jjGuru jjMadrasah jjIbtidaiyah 

jj(PGMI), jjFakultas jjIlmu jjTarbiyah jjdan jjKeguruan. 

Selama jjmenempuh jjpendidikan, jjpenulis jjaktif jjmengikuti jjberbagai jjkegiatan 

jjakademik jjmaupun jjorganisasi jjdi jjlingkungan jjkampus, jjdi jjantaranya: 

1. Tahun jj2019–2020, jjsebagai jjAnggota jjPMII jjRayon jjChondrodimuko jjUIN 

jjMalang; 

2. Tahun jj2020–2021, jjsebagai jjPengurus jjHMJ jjPGMI jjUIN jjMalang; 
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3. Tahun jj2020–2022, jjsebagai jjPengurus jjPMII jjRayon jjChondrodimuko jjUIN 

jjMalang; 

4. Tahun jj2021–2022, jjsebagai jjKetua jjUmum jjRumah jjBibit jjUIN jjMalang. 

Selama jjmenempuh jjPendidikan jjpenulis jjjuga jjaktif jjbekerja jjdi jjbeberapa 

jjinstansi jjformal jjdan jjnon jjformal. jjBerikut jjpengalaman jjkerja jjpenulis jj: 

1. Tahun jj2024-2026, jjsebagai jjGuru jjTidak jjTetap jj(GTT) jjdi jjSD jjNegeri jj2 

jjSidodadi jjLawang 

2. Tahun jj2026-Sekarang, jjSebagai jjGuru jjTidak jjTetap jj(GTT) jjdi jjSD jjNegeri jj3 

jjRanduagung jjSingosari 

3. Tahun jj2021-Sekarang, jjsebagai jjGuru jjTilawati jjMalang jjRaya 

4. Tahun jj2022-2024, jjsebagai jjGuru jjPrivat jjBimbel jj 

Skripsi jjini jjdisusun jjsebagai jjsalah jjsatu jjsyarat jjuntuk jjmemperoleh jjgelar 

jjSarjana jjPendidikan jj(S.Pd.), jjdengan jjjudul jj"Pengembangan jjInstrumen jjAsesmen 

jjpada jjDimensi jjBernalar jjKritis jjModul jjProyek jjPenguatan jjProfil jjPelajar jjPancasila 

jjFase jjA jjdi jjSD jjNegeri jj2 jjSidodadi jjKabupaten jjMalang", jjdi jjbawah jjbimbingan jjdosen 

jjFakultas jjIlmu jjTarbiyah jjdan jjKeguruan jjUniversitas jjIslam jjNegeri jjMaulana jjMalik 

jjIbrahim jjMalang. 

 


